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Dalam kegiatan pembelajaran guru masih menerapkan pembelajaran yang umum 
dilakukan tampa mengiringgi model pembelajaran dalam proses pembelajaran guru 
menjelaskan materi tampa membuat suasana ruangan menyenangkan sehingga siswa 
tidak ada daya tariknya untuk mengikuti pelajaran cenderung pasif dan 
menengangkan yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar matematika siswa. Hal 
ini terjadi karena saat proses pembelajaran siswa tidak terlalu di galih pengetahuanya, 
pemahamanya dan penalaranya terhadap materi. Model pembelajaran yang umum ini 
kurang meningkatkan hasil belajar siswa dan menyulitkan siswa dalam 
menyelesaikan  materi bilangan bulat. Oleh karena itu dibutuhkan adanya model 
pembelajaran yang inovatif agar materi pelajaran menyenangkan dan mudah bagi 
siswa. Model pembelajaran talking stick adalah salah satu model pembelajaran yang 
dapat meningkatkan semangat dan kreatifitas belajar siswa. 
Sesuai dengan latar belakang di atas yang menjadi tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui apakah penggunaan model pembelajaran talking stick dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada materi bilangan bulat siswa kelas 
IV-A SD Negeri 100215 Persiapan Mosa Julu.  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, dengan subjek penelitian 
adalah  kelas IV-A siswa SD Negeri 100215 Persiapan Mosa Julu dengan jumlah 20 
orang. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah tes bentuk uraian 
sebanyak 5 butir soal. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan model siklus. 
Dalam pelaksanaan penelitian dilakukan sebanyak dua siklus. Dalam satu siklus 
terdiri atas 2 kali pertemuan, adapun tahapan yang dilakukan dalam setiap siklus 
adalah tahap perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan (observing), dan 
refleksi (reflection).  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis tindakan diterima yaitu ada 
peningkatan hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan penerapan model 
pembelajaran talking stick pada materi bilangan bulat di kelas IV-A SD Negeri 
100215 Persiapan Mosa Julu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar pada 
setiap siklus meningkat, terbukti dari presentasi ketuntasan belajar siklus I pertemuan 
I dari 35% menjadi 50% siklus I pertemuan II dan pada siklus II pertemuan I dari 
60% menjadi 75% siklus II pertemuan I. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang 
sangat penting, karena matematika sebagai mata pelajaran yang 
memungkinkan untuk mengembangkan kemampuan berfikir kreatif dan 
bernalar.
1
 Suatu sarana atau cara untuk menentukan jawaban terhadap 
masalah yang dihadapi manusia, suatu cara menggunakan informasi, 
menggunakan pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, menggunakan 
pengetahuan tentang menghitung dan paling penting adalah salah satu ilmu 
yang menunjang perkembangan ilmu-ilmu lainya. Matematika merupakan 
salah satu ilmu yang diperlukan peserta didik dalam mempelajari dan 
memahami mata pelajaran lain, baik di dalam perkembangan sains dan 
teknologi. Sebagai ratunya ilmu sekaligus pelayanan ilmu sangat dibutuhkan 
dalam menghadapi zaman modern ini.  
Hal ini juga terbukti dengan semakin banyaknya kegiatan matematika 
dalam kehidupan sehari-hari. Di samping itu, Matematika juga sebagai salah 
satu mata pelajaran di sekolah yang dinilai cukup memegang peranan penting 
dalam membentuk peserta didik menjadi berkualitas karena matematika 
                                                          
1
Tim Penyusun, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Bandung: LIPI, 2001), 
hlm. 56.  
2 
 
merupakan suatu sarana berpikir untuk mengkaji sesuatu secara logis dan 
sistematis. Seperti yang di kemukakan oleh Sujana: 
“Matematika memengang peran penting karena dengan bantuan 
matematika semua ilmu pengetahuan menjadi sempurnah. Matematika 
merupakan alat yang efisien dan diperlukan oleh semua ilmu pengetahuan dan 




Penguasaan matematika yang kuat sejak dini diperlukan siswa untuk 
menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan. Oleh karena itu, mata 
pelajaran matematika perlu diajarkan di setiap jenjang pendidikan. Kurikulum 
Depdiknas menyebutkan bahwa standar kompetensi matematika di sekolah 
dasar yang harus dimiliki siswa setelah melakukan kegiatan pembelajaran 
bukanlah penguasaan matematika, namun yang diperlukan adalah mampu 
memahami dunia sekitar, mampu bersaing dan berhasil dalam kehidupan.
3
 
Menurut Hudojo dalam buku Hasratuddin mendefenisikan bahwa 
matematika merupakan ide-ide abstrak yang diberi simbol-simbol itu tersusun 
secara hirarki dan penalarannya deduktif, sehingga beajar matematika itu 
merupakan kegiatan mental yang tinggi. Masih dalam buku Hasratuddin, 
James dalam kamus matematikanya menyatakan bahwa “ matematika adalah 
ilmu tentang logika, mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep 
                                                          
2
 Sujana, Pengajaran Matematika (Jakarta: Depdikbud, 1998), hlm.20. 
3
 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana 





berhubungan lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi kedalam tiga 
bidang yaitu aljabar, analisis, dan geometri.
4
 
Dalam pembelajaran matematika guru harus memiliki kemampuan 
mengajar agar pembelajaran lebih membangkitkan. Peranan guru tidak hanya 
sekedar meberikan pokok-pokok bahan pelajaran terhadap siswa, tetapi guru 
harus dapat menciptakan suasana proses belajar yang menyenangkan dan 
memberikan  ikatan yang baik dengan siswa. Dengan kata lain guru harus 
dapat menciptakan suasana yang hidup dan situasi belajar yang melibatkan 
siswa secara aktif sekaligus, diharapkan seorang guru dapat memberikan 
bekal yang maksimal kepada siswanya untuk mencapai hasil yang maksimal 
itu perlu adanya kemampuan dari guru untuk menciptakanya. 
Suasana belajar mengajar yang menyenangkan dapat memusatkan 
perhatian peserta didik secara penuh pada belajar sehingga waktu curah 
perhatiannya tinggi. Menurut hasil penelitian, tingginya waktu curah terbukti 
meningkatkan hasil belajar, seperti disimpulkan Suyadi bahwa memetik senar 
kegembiraan pada anak akan memunculkan keriangan dan vitalitas dalam 
jiwanya. Hal itu juga akan menjadikan peserta didik selalu siap untuk 
menerima perintah, peringatan, atau bimbingan apapun. Menabur 
kegembiraan dan keceriaan pada peserta didik akan membuatnya mampu 
                                                          
4
 Hasratuddin, Mengapa Harus Belajar Matematika?, ( Medan: Perdana Publishing, 2015),  
hlm. 27-28.  
4 
 
mengaktualisasikan kemampuannya dalam bentuk yang sempurna.
5
 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di SD Negeri 100215 
Persiapan Mosa Julu ditemukan beberapa permasalahan di kelas yaitu banyak 
diantara siswa yang tidak menyukai matematika. Ada yang berpendapat 
bahwa matematika itu mengerikan, sehingga mendengar namanya saja sudah 
tidak ingin mempelajari matematika, pada saat pembelajaran berlangsung 
siswa kurang aktif dan sebagian siswa terlihat malas mengikuti pembelajaran. 
Permasalahan lainnya adalah terlihat saat guru menerangkan materi pelajaran 
matematika, ada siswa yang tidak memperhatikan, antara lain ada siswa yang 
tidur-tiduran, berbicara dengan teman sebelahnya bahkan di belakangnya dan 
ada juga siswa yang menulis pelajaran yang lain.  
Ini terjadi karena siswa cenderung hanya mendengarkan dan mencatat 
materi yang disampaikan guru tanpa diberikan latihan-latihan atau berupa 
pertanyaan kepada siswa untuk melihat ranah kognitif siswa terhadap materi 
yang disampaikan atau diajarkan.
6
 Ada juga yang disebabkan oleh 
kesenjangan antara materi dengan cara mengajar. Kebanyakan siswa tidak 
dapat mencapai hasil belajar yang diinginkan disebabkan terjadi guru tidak 
terlalu mengetes ranah kognitif peserta didik dalam proses pembelajaran yaitu 
berupa pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan 
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evaluasi siswa yaitu berupa latihan-latihan soal kepada peserta didik. 
Sehingga hasil belajar yang didapatkanpun rendah ditambah lagi  suasana 
kelaspun jadi membosankan karena tidak adanya pengikat daya tarik siswa 
mengikuti pelajaran.  
Hasil studi pendahuluan berdasarkan wawancara dengan guru kelas IV 
SD Negeri 100215 Persiapan Mosa Julu Fitra Susanti Siregar, S.Pd yang 
menyatakan bahwa ketika  guru menjelaskan kepada siswa materi tersebut 
kebanyakan siswa tidak bersemangat mendengarkan atau tidak acuh terhadap 
apa yang di sampaikan guru, sehingga pada saat diberikan soal hanya sebagian 
kecil yang bisa mengerjakannya dan memahaminya. 
Hasil wawancara  dari 3 orang siswa di SD Negeri 100215 Persiapan 
Mosa Julu juga menunjukkan ada permasalahan dalam proses pembelajaran. 
Hasil wawancara dengan siswa yang berkemampuan tinggi dengan nama 
inisial R, menyatakan bahwa matematika adalah salah satu mata pelajaran 
yang sulit, untuk memahaminya harus betul-betul balajar. Saat guru 
menerangkan pelajaran matematika, metode mengajar yang digunakan guru 
kurang manarik sehingga siswa merasa jenuh dan bosan di dalam kelas.
7
 
Sedangkan siswa yang berkemampuan sedang dengan nama inisial I, 
mengatakan bahwa matematika pelajaran yang sangat sulit diantara pelajaran-
pelajaran lainnya, hanya sebagian materi dari matematika yang bisa dipahami, 
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dan saat belajar matematika semangat belajar siswa kurang karena susana di 
ruangan sangat membosankan, ada sebagian siswa yang ribut dan tidak peduli 
dengan matematika, ada yang hanya diam tidak ikut aktif dalam ruangan.
8
 
Siswa lain yang berkemampuan rendah dengan nama inisial H mengatakan 
bahwa matematika adalah pelajaran yang sama sekali tidak dipahami 
sedikitpun, matematika itu membosankan, penuh dengan perhitungan, selain 




Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
matematika di SD Negeri 100215 Persiapan Mosa Julu masih rendah. Dengan 
demikian peneliti tertarik untuk memilih materi bilangan bulat di kelas IV di 
SD Negeri 100215 Persiapan Mosa karena bilangan bulat merupakan awal 
pengenalan siswa dalam pengoperasian tanda bilangan negative dan bilangan 
positif. Dibuktikan dengan tes awal pemberian soal bentuk essay yang 
diberikan kepada siswa SDN 100215 Persiapan Mosa Julu dari total jumlah 
siswa 20 orang, 9 orang laki-laki dan 11 orang perempuan hanya 4 orang yang 
mencapai nilai ketuntasan, sesuai dengan standar ketuntasan yang dipakai di 
sekolah tersebut yaitu   , dan yang lainnya di bawah nilai standar kelulusan. 
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Hasil belajar yang didapatkanpun selalu rendah. 
10
 Bilangan bulat merupakan 
materi yang sangat penting dalam matematika Pembelajaran yang berupa 
ceramah tampa diiringgi model pembelajara membuat siswa kurang bisa 
memahami bilangan bulat sehingga diperlukan adanya pembelajaran yang 
lebih  dan bervariasi untuk memudahkan siswa memahami, mengingat serta 
memberikan daya tarik siswa dalam belajar, penggunaan model pembelajaran 
merupakan salah satu solusi yang harus dipakai oleh seorang guru dalam 
menghidupkan suasana daya tarik pembelajaran serta meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
Mengapa model pembelajaran dipilih karena setiap model membangun 
keterampilan dan meningkatkan kemampuan siswa untuk mencapai sasaran 
belajar, model-model dapat dingunakan untuk siswa dengan kemampuan yang 
beragam, mudah digunakan dan mudah dipahami.
11
Berdasarkan permasalahan 
di atas, mengajar itu seharusnya mengunakan model-model pembelajaran, 
maka dari itu peneliti ingin melakukan penelitian untuk perbaikan terhadap 
pembelajaran matematika di kelas tersebut, karena apabila permasalahan 
tersebut tidak segera diatasi akan merugikan siswa. Siswa akan kesulitan 
mempelajari materi bilangan bulat maupun materi-materi matematika yang 
lain yang menyebabkan hasil belajar siswa menjadi meningkat. 
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Dengan adanya permasalahan tersebut, maka peneliti mendorong 
untuk mengadakan penelitian tindakan kelas (PTK). Salah satu model 
pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru yaitu model pembelajaran 
inovatif yaitu model pembelajaran Talking stick (tongkat bicara) yang 
menggunakan alat bantu. Model pembelajaran ini merupakan pendekatan 
komunikatif pendekatan pembelajaran yang berbasis komunikasi. 
Model pembelajaran Talking Stick adalah salah satu model untuk 
mengubah persepsi siswa terhadap matematika menjadi pelajaran yang tidak 
sulit siswa lebih dapat menguasai materi ajar karena siswa diberikan 
kesempatan untuk mempelajarinya tidak mebosankan khususnya materi 
bilangan bulat dan membuat daya ingat siswa lebih baik sebab siswa akan 
ditanyai kembali tentang materi yang diterangkan atau dipelajari siswa dan 
lebih dapat memahami materi bilangan bulat karena diawali penjelasan 
seorang guru.  
Penerapan model pembelajran Talking Stick ini akan melibatkan siswa 
secara langsung dalam pembelajaran. Melatih siswa berbicara mengeluarkan 
pendapatnya, sehingga terbiasa berbicara di hadapan guru, dan menimbulkan 
rasa percaya diri sesuai dengan visi dari pendidikan matematika masa kini 
yaitu penguasaan konsep dalam pembelajaran matematika yang dingunakan 
untuk menyelesaikan masalah-masalah. Sedangkan visi pendidikan 





pikir, rasa percaya diri, keindahan, sikap objektif dan terbuka.
12
 Melalui 
model pembelajaran Talking Stick Proses belajar mengajar menjadi lebih 
menyenangkan dan tidak jenuh bagi siswa dan diharapkan akan lebih terbantu 
meningkatkan hasil belajar terhadap materi bilangan bulat, karena dengan 
aturan model pembelajaran Talking Stick ini siswa akan termotivasi dan 
mendorong siwa untuk berani mengemukakan jawabannya sehingga hasil 
belajar akan meningkat pada materi  bilangan bulat dimana aturan model 
pembelajaran Talking Stick ini yaitu diawali oleh penjelasan guru mengenai 
materi pokok yang akan dipelajari. 
Siswa diberi kesempatan membaca dan mempelajari materi, guru 
selanjutnya meminta kepada siswa untuk menutup bukunya. Guru mengambil 
tongkat yang telah dipersiapkan sebelumnya kemudian tongkat tersebut 
diberikan kepada salah satu siswa. Siswa yang menerima tongkat diwajibkan 
menjawab pertanyaan dari guru. Ketika Stick bergulir dari siswa kesiswa 
lainya, diiringi dengan musik jika musik berhenti, stick berhenti bergulir siap-
siap guru memberikan soal kepada siswa yang memengan stick. 
Dengan banyaknya pertanyaan atau soal-soal yang diberikan oleh guru 
maka akan meningkatkan hasil belajar terhadap materi  bilangan bulat  dan 
para siswa akan lebih termotivasi untuk belajar sekalingus bermain tapi tidak 
mengabaikan indikator yang harus dicapai siswa. Siswa akan diajak belajar 
dengan suasana yang menyenangkan bukan yang menengangkan walaupun 
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diberikan pertanyaan–pertanyaan, tetapi tetap menjadi suasana menyenangkan 
karna dengan adanya tongkat musik sebagai pendukung proses pembelajaran 
sebagai daya tarik siswa untuk tercapainya peningkatan hasil belajar  materi 
bilangan bulat tersebut. Dalam uraian di atas maka diharapkan hasil belajar 
matematika meningkat pada materi bilangan bulat dengan menggunakan 
model pembelajaran Talking Stick.  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka penelitian 
mengadakan penelitian yang berjudul: “UPAYA MENINGKATKAN HASIL 
BELAJAR MATEMATIKA PADA MATERI BILANGAN BULAT 
MELALUI MODEL PEMBELAJARAN TALKING STICK KELAS IV SD 
NEGERI 100215 PERSIAPAN MOSA JULU”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, dapat 
diidentifikasi beberapa masalah penelitian ini sebagai berikut: 
1. Hasil belajar materi bilangan bulat masih sangat rendah, dibuktikan 
dengan tes awal yang dilakukan peneliti, banyak siswa yang belum 
mencapai ketuntasan. 
2. Guru belum menggunakan model pembelajaran inovatif.  
3.  Banyak siswa yang tidak bisa menyelesaikan soal-soal operasi hitung 
bilangan bulat. 





5.  kurangnya latihan. 
6. Guru kurang mampu memanfaatkan model-model pembelajaran yang 
dapat dijangkau langsung oleh siswa. 
7. Guru kelas IV SDN 100215 Persiapan Mosa Julu belum pernah 
menggunakan metode Talking Stick sebagai model pembelajaran. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan beberapa masalah yang teridentifikasi di atas penelitian 
ini dibatasi yaitu hanya pada masalah penggunaan model pembelajaran 
Talking Stick  dalam meningkatkan hasil belajar materi bilangan bulat pada 
kelas IV SD Negeri 100215 Persiapan Mosa Julu. 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah model 
pembelajaran talking stick dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada 
materi bilangan bulat di kelas IV SD Negeri 100215 Persiapan Mosa Julu? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahi upaya meningkatkan hasil belajar materi bilangan bulat 
melalui model pembelajaran talking stick di kelas IV SD Negeri 100215 
Persiapan Mosa Julu. 
F. Manfaat Penelitian 
Setelah penelitian ini dilaksanakan diharapkan dapat memberikan 
manfaat, di antaranya: 
12 
 
1. Manfaat secara teoritis 
a. Menambah wawasan pengetahuan dalam upaya meningkatkan hasil 
belajar materi bilangan bulat melalui model pembelajaran Talking 
Stick. 
b. Menambah pengalaman secara real dalam model pembelajaran 
Talking Stick. 
2. Manfaat secara praktis 
a. Sebagai bahan masukan dalam mengajarkan matematika terutama 
dengan menggunakan model pembelajaran Talking Stick. 
b. Dapat meningkatkan hasil belajar materi bilangan bulat dikelas IV 
SD Negeri 100215 Persiapan Mosa Julu. Dalam pembelajaran 
matematika melalui  model pembelajaran Talking Stick. 
c. Meningkatkan kemampuan matematika di kelas IV SD Negeri 
100215 Persiapan Mosa Julu. Melalui model pembelajaran Talking 
Stick. 
d. Meningkatkan hasil belajar dan mengembangkan potensi yang 
dimiliki masing-masing siswa. 
e. Mampu memahami pelaksanaan pembelajaran matematika melalui 
model pembelajaran Talking Stick, sehingga tidak sekedar 






G. Batasan Istilah 
Batasan istilah perlu untuk menyamakan persepsi terhadap masalah 
yang ada. Adapun batasan istilah dalam penelitian ini adalah: 
1. Peningkatan 
Peningkatan adalah proses, cara, perbuatan meningkatkan.
13
 Upaya 
Peningkatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perubahan nilai 
rata-rata hasil belajar terhadap materi yang meningkat pada setiap 
siklusnya. 
2. Hasil belajar  
Hasil adalah sesuatu yang menjadi akibat dari usaha. Belajar adalah suatu 
bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang 
dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman 
dan latihan. Jadi hasil belajar adalah kemampuan-kemapuan yang dimiliki 
siswa setelah ia mengalami pengalaman belajarnya.
14
 Hasil belajar dalam 
proposal ini yang dimaksudkan adalah hasil belajar materi bilangan bulat. 
3. Bilangan bulat 
Bilangan bulat adalah menurut buku matematika SMP VII bilangan bulat 
merupakan kumpulan bilangan bulat negative nol bilang bulat positif.
15
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4. Model pembelajaran Talking Stick adalah model pembelajaran yang 
dingunakan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
16
 
H. Indikator Tindakan 
Indikator tindakan dalam penelitian ini adalah meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa pada materi bilangan bulat yang dilaksanakan tiap 
pertemuan dalam beberapa siklus. Peningkatan terjadi tiap criteria yang 
ditentukan, yaitu: adanya perubahan dari hasil belajar matematika kepada 
yang lebih baik yang akan menimbulkan suatu perbuatan belajar yang lebih 
baik, misalnya siswa lebih terarah dalam belajar karena adanya daya tarik 
belajar, artinya guru mengarahkan perbuatan untuk mencapai tujuan yang 
telah ditentukan. Siswa juga lebih bergerak aktif karena daya tarik tongkat. 
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila hasil belajar matematika pada materi 
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A. Kerangka Teori 
1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 
Berbicara tentang belajar dan pembelajaran adalah berbicara 
tentang sesuatu yang tidak pernah berakhir sejak manusia ada dan 
berkembang di muka bumi sampai akhir zaman nanti. Banyak yang 
beranggapan bahwa belajar adalah segudang aktivitas yang dilaksanakan 
disekolah. Belajar di artikan terlalu sempit jika hanya dimaknai 
didapatkan disekolah, karena belajar bisa dilakukan dimana saja, kapan, 
dan dengan cara apa saja. 
 Belum lagi fakta di lapangan belajar disekolah terkadang malah 
membuat peserta didik tidak nyaman, bosan dan merasa terikat. Belajar 
juga merupakan kewajiban setiap manusia, sesuai dengan firman Allah 
dalam Al-Qur’an suroh an-Nahl 43-44 yaitu:  
ٓإََِلۡهِۡمۖۡٓفَۡسَٓٓوَنا ٓ ٓىُّوِِح 
ٓرَِجاَّلا ٓإَِّلا َٓقۡبلَِك ِٓنو رَۡسلَۡيا
َ
ٓ َأ ۡلَ 
َ
أٓأ ِۡكرِٓلٓو   إِنٓٓٱلذ
 ٤٣ٓٓكيٓتۡمََّٓلَٓتۡعلَٓهوَنٓ
Artinya: Dan kami tidak mengutuskan sebelum kamu, kecuali orang-
orang lelaki yang kami beri wahyu kepada mereka, maka 
bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika 
kamu tidak mengetahui.
1 
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ٓبرِٓ وَٓٓبِٱۡۡلَيذَِنَِٰتٓ إََِلَۡكٓٓٱلزُّ  ٓ ىَزۡۡلَا
َ
َِلٓإََِلِۡهۡمَٓولََعلآهۡمٓٓۡكرَٓٱلذَِٓوأ ٓلِليااِسَٓنآىٓزذ َ ِ ِِلٓبَّيذ
ٓروَنٓ  ٤٤َيَتَفكا
Artinya: Keterangan-keterangan (mukjizat) dengan kitab-kitab. Dan kami 
turunkan kepadamu Al-Qur’an agar kamu menerangkan pada 
umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka.
2
 
 Ayat tersebut cukup jelas menyatakan bahwah belajar itu 
adalah kewajiban setiap manusia agar memiliki ilmu pengetahuan dan 
bisa memikirkan atau membedakan mana yang baik dan mana yang 
buruk, yang benar dan yang salah serta yang bermanfaat dan yang 
memudhoratkan. Menurut Dimyanti dan Mudjiono belajar adalah 
tindakan dan prilaku siswa yang kompleks.
3
 Tindakan berarti, belajar 
itu hanya di alami oleh siswa itu sendiri. Siswa adalah penentuan 
terjadi atau tindakan terjadinya proses belajar.  
James O. Wittaker yang dikutip oleh Wasty Soemanto 
belajar didefenisikan sebagai proses dimana tingkah laku ditimbulkan 
atau diubah melalui latihan atau pengalaman.
4
 Selanjutnya Thorndike 
yang merupakan tokoh teori Behavioristik yang dikutif oleh Asri 
Budiningsih mengatakan bahwa belajar adalah proses interaksi antara 
stimulus dan respon. Sitimulus yaitu apa saja yang dapat merangsang 




 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), hlm.7. 
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terjadinya kegiatan belajar seperti pikiran, perasaan, atau hal-hal lain 
yang dapat ditangkap melalui alat indera. Respon yaitu reaksi yang 
dimunculkan peserta didik ketika belajar, yang juga dapat berupa 
pikiran, perasaan, gerakan atau tindakan.
5
 Pengertian belajar yang 
berbeda diungkapkan  oleh Sardiman A.M. yang menyatakan bahwa 
belajar adalah perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan 
serangkaian kegiatan misalnya dengan membacara, mengamati, 
mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. Belajar itu akan lebih 




Jadi, dari beberapa pendapat Ahli tersebut dapat 
disimpulkan belajar adalah usaha untuk mengubah tingkah laku atau 
tindakan menjadi lebih baik lagi melalui latihan dan 
pengalaman.Pembelajaran merupakan istilah baru yang digunakan 
untuk menunjukkan kegiatan guru dan siswa. Sebelumnya kita 
menggunakan istilah “ Proses belajar-mengajar” dan “pengajaran”. 
Istilah pembelajaran merupakan terjemahan dari kata “instruction”. 
Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menginisiasi, 
memfasilitasi, dan meningkatkan intensitas dan kualitas belajar pada 
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 Menurut Trianto, ”pembelajaran merupakan 
interaksi dua arah antara seorang guru dan peserta didik, dimana antar 
keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan terarah menuju 
pada sesuatu target yang telah ditargetkan sebelumnya”.
8
  
2. Pembelajaran Matematika 
Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang menggunakan 
prinsip deduktif, yaitu suatu prinsip dari tinjauan umum ke tinjauan 
khusus. Pembelajaran matematika merupakan suatu kegiatan yang 
berkenan dengan penyeleksian himpunan-himpunan dari unsur 
matematika yang sederhana dan merupakan himpunan-himpunan baru, 
yang selanjutnya membentuk himpunan-himpunan baru yang lebih 
rumit. Belajar matematika pada tahap yang lebih tinggi, harus 
didasarkan pada tahap belajar yang lebih rendah.
9
 
Secara terminologi, istilah matematika berasal dari bahasa 
Yunani, yaitu ”mathemetike” yang berarti ”relating to learning”, kata 
tersebut memiliki akar kata yaitu ”mathema”  yang berarti 
pengetahuan atau ilmu. Kata mathematike berhubungan erat dengan 
sebuah kata lainnya yang serupa yaitu ”mathenain” yang mengandung 
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 Menurut Johnson dan Myklebust yang dikutip 
oleh Mulyono Abdurrahman, ”matematika adalah bahasa simbolis 
yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan 
kuantitatif dan keruangan, sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk 
memudahkan berpikir”.
11
 Menurut John A. Van De Walle, 
”matematika adalah ilmu tentang sesuatu yang memiliki pola 
keteraturan dan urutan yang logis. Defenisi ini menantang pandangan 
popular masyarakat terhadap matematika sebagai ilmu yang 
didominasi oleh perhitungan dan tanpa alasan-alasan.
12
 
Jadi, matematika dapat dikatakan suatu ilmu pengetahuan yang 
diperoleh melalui berpikir (bernalar). Akan tetapi bukan berarti ilmu 
lainnya diperoleh tidak melalui penalaran, perbedaannya matematika 
lebih menekankan keaktifan penalaran, sedangkan ilmu yang lainnya 
lebih menekankan hasil observasi atau eksperimen disamping 
penalaan. Oleh karena itu, matematika pada hakikatnya berkenaan 
dengan ide-ide abstrak yang dituangkan ke dalam bahasa simbolis, 
susunan materi yang saling terurut dan terkait, dan tidak bertentangan 
antara konsep yang satu dengan yang lainnya. Untuk itu pada 
pembelajaran matematika di sekolah, terdapat karakteristik 
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pembelajaran matematika yang dikemukakan oleh Erman 
Suherman,dkk. yaitu: 
a. Pembelajaran matematika adalah berjenjang (bertahap) , maksutnya 
bahan kajian matematika diajarkan secara berjenjang atau bertahap, 
yaitu dimulai dari hal yang konkrit ke abstrak, atau dapat dikatakan 
dari hal yang sederhana ke kompleks yaitu dari konsep yang mudah ke 
konsep yang sulit. 
b. Pembelajaran matematika mengikuti metode spiral, maksudnya bahan 
yang akan diajarkan dengan bahan sebelumnya.  
c. Pembelajaran matematika menekankan pola pikir deduktif,maksutnya 
proses pengerjaan matematika itu bersifat deduktif dan berdasarkan 
pembuktian deduktif. 
d. Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsisten, artinya tidak 




Suatu konsep pernyataan dianggap benar didasarkan atas 
pernyataan-pernyataan yang terdahulu yang telah diterima 
kebenarannya. Pembelajaran matematika di sekolah bertujuan agar 
setiap siswa memiliki kemampuan matematika sehingga siswa dapat 
berpikir secara matematika harus dilakukan secara bertahap. 
Pembelajaran matematika bukan sekedar transfer ilmu dari 
guru ke siswa, melainkan suatu proses kegiatan, yaitu terjadi antara 
guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan lingkungan. 
Selain itu juga perlu dipahami pembelajaran matematika bukan hanya 
sekedar transfer of knowledge, yang bermakna bahwa siswa adalah 
objek belajar, namun hendaknya dalam pembelajaran matematika 
siswa adalah subjek belajar. Jadi, seseorang dikataka belajar 
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matematika apabila pada diri seseorang tersebut terjadi suatu kegiatan 
yang dapat mengakibatkan perubahan tingkah laku yang berkaitan 
dengan matematika. 
3. Hasil Belajar 
a. Pengertain Hasil Belajar 
Menurut Nana Sudjana, hasil belajar adalah proses pemberian 
nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriteria 
tertentu.
14
Hasil belajar menurut kunandar adalah kemampuan siswa 
dalam memenuhi suatu tahapan pencapaian pengalaman belajar 
dalam kompetensi dasar. Hasil belajar dalam silabus berfungsi 
sebagai petunjuk tentang perubahan perilaku yang akan dicapai oleh 
siswa sehubungan dengan kegiatan belajar yang dilakukan.
15
 
Sebagaimana juga disebutkan oleh Dimyati bahwa, hasil belajar 
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 
mengajar.
16
Hasil belajar pada dasarnya menunjukkan suatu 
kemampuan yang berupa keterampilan dan prilaku baru sebagai 
akibat latihan atau pengalaman.
17
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 Dimana dalam hasil belajar yang dicapai adalah ranah kognitif, 
ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental  (otak). 
Menurut bloom  segala upaya menyangkut aktivitas otak adalah 
termasuk dalam ranah kognitif. Dalam ranah kognitif itu terdapat 
enam jenjang proses berpikir, mulai dari jenjang terendah sampai 
jenjang tertinggi. Keenam jenjang itu adalah: 







Hasil belajar adalah suatu tujuan pengajaran yang dapat 
meningkatkan kemampuan mental siswa. Dimana komunikasi 
merupakan hal yang terpenting dalam proses pembelajaran. Dengan 
adanya komunikasi yang baik antara guru dengan siswa dan siswa 
dengan siswa maka proses belajar mengajar akan terjalin dengan baik 
dan mendapatkan hasil yang baik pula. Proses komunikasi yang baik 
yang disampaikan guru  kepada peserta didik dapat dimengerti 
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Keberhasilan dalam proses komunikasi sangat dipengaruhi oleh 
kecakapan guru dan siswa dalam pelaksanaan dalam proses belajar  
mengajar. Dalam proses belajar mengajar mengandung tiga unsur yang 
dapat dibedakan, yakni tujuan pengajaran (intruksional), pengalaman 
(proses) belajar mengajar,dan hasil belajar. Hubungan ketiga unsur ini 
digambarkan dalam diagram sebagai berikut : 
                           Tujuan Intruksioal 
  a        c 
 
  
Pengalaman                                   b  Hasil Belajar 
Garis (a) menunjukkan hubungan antara tujuan intruksional dengan 
pengalaman belajar,garis (b) menunjukkan hubungan antara 
pengalaman belajar dengan hasil belajar, garis (c) menunjukkan 
hubungan tujuan intruksional dengan hasil belajar. Dari diagram di 
atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan penilaian dinyatakan 
oleh garis (c),yakni suatu tindakan atau kegiatan untuk melihat sejauh 
mana tujuan-tujuan intruksional telah dapat dicapai atau dikuasai oleh 
siswa dalam bentuk hasil belajar yang di perlihatkan setelah mereka 





merupakan kegiatan penilaian untuk mengetahui keefektipan 
pengalaman belajar dalam mencapai hasil belajar yang optimal 
sehingga mata pelajaran matematika yang diajarkan dapat dikuasai 
oleh peserta didik dan hasilnya dapat memuaskan peserta didik dan 
guru matematika tersebut.
19
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
oleh peserta didik dalam memenuhi suatu tahapan pencapaian suatu 
pengalaman belajar yang berupa nilai-nilai, sikap-sikap, apresiasi dan 
keterampilan setelah peserta didik menerima pengalaman belajarnya 
yang mencakup kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. 
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, antara 
lain: 
a) Tujuan 
Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai sasaran yang akan 
dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. Kapasitas dari perjalanan 
proses belajar mengajar bertitik tolak dari jelas tidaknya perumusan 
tujuan pengajaran. Tercapainya tujuan sama halnya berhasilnya 
pelajaran. 
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Guru adalah tenaga pendidikan yang memberikan sejumlah 
ilmu pengetahuan kepada anak didik di sekolah. Guru adalah orang 
yang berpengalaman dalam bidang profesinya. Dengan keilmuan 
yang dimilikinya guru dapar menjadikan anak didik menjadi anak 
yang cerdas. 
c) Anak didik 
Anak didik adalah orang yang sengaja datang ke sekolah. Anak 
didik dengan segala perbedaannya , seperti motivasi,, minat, bakat, 
perhatian, harapan, latar belakang, sosial kultural dan latar belakang 
keluarga menyatu dalam sistem belajar di kelas. 
d) Kegiatan pengajaran 
Pola umum terjadinya kegiatan pengajaran adalah terjadinya 














Evaluasi yang dilakukan apakah benar-benar sudah 
mengevaluasi tujuan yang telah ditetapkan, bahan yang diajarkan 
dan proses yang dilakukan.
20
 
c. Indikator Hasil Belajar 
Yang menjadi petunjuk bahwa suatu proses belajar mengajar 
dianggap berhasil adalah sebagai berikut: 
1) Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai 
prestasi tinggi, baik secara individu maupun kelompok.
21
 
Namun demikian indikator yang banyak dicapai sebagai tolak ukur 
keberhasilan adalah daya serap. Daya serap dapat diartikan sebagai 
kemampuan siswa setelah menerima pelajaran yang telah diajarkan. 
Tabel 2.1 
Indikator Hasil Belajar 
No. Aspek Kompetensi Indikator hasil belajar 
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memilih, dan membedakan. 
Merancang, merumuskan, 
mengorganisasikan, 
menerapkan, memadukan, dan 
merencanakan. 
Mengkritisi, menafsirkan, 
mengadili dan memberikan 
evaluasi. 
Pada penelitian ini untuk mengukur hasil belajar siswa 
menggunakan indikaator hasil belajar yaitu indikator kompetensi 
pengetahuan (C1), kompetensi pemahaman (C2), dan kompetensi 
penerapan (C3), kompetensi anlisi (C4), kompetensi sintesi (C5), 
kompetensi evaluasi (C6). Hal ini ditunjukkan dengan melakukan tes 
kemampuan siswa pada materi bilangan bulat di kelas IV-A. 
Tabel 2.2 
Tes kemampuan hasil belajar materi bilangan bulat 
No Kompetensi Jumlah Siswa 
1 C1 17 orang 
2 C2 9 orang 
3 C3 5 orang 
4 C4 3 orang 
5 C5 2orang  





Dari tabel di atas, terlihat bahwa kemampuan siswa hanya sampai 
pada C3, karena pada C4, C5, C6 hanya sebagian kecil dari siswa yang 
mampu mengerjakan soal yang diberikan.  
4. Bilangan Bulat 
a. Mengenal Bilangan Bulat 
Bu Risya baru membeli sebuah kulkas. Saat dinyalakan, suhu 
di ruangan pembeku 25
o
C. Setelah dinyalakan selama 1 jam, 




C di bawah 0
o
C. Bilangan 
mana yang dapat menyatakan suhu 5
o
C di bawah 0
o
C ini? 
Bilangan cacah tentu tidak dapat digunakan untuk menyatakan 
suhu ini. Untuk itu, diperlukan bilangan yang lebih kecil dari nol. 
Bilangan ini disebut bilangan negatif. Coba perhatikan garis 
bilangan berikut. 
Bilangan-bilangan di sebelah kanan bilangan nol, yaitu 1, 2, 3… 
disebut bilangan asli atau bilangan bulat positif, sedangkan bilangan 
– bilangan di sebelah kiri bilangan nol, yaitu …-3,-2,-1 disebut 





bilangan nol, dan bilangan positif inilah yang disebut sebagai 
bilangan bulat. 
Bilangan bulat merupakan kumpulan bilangan negative dan 
bilangan positif, atau bilangan yang terdiri atas bilangan bulat 







Biasanya ditulis:…,-3. -2, -1, 0, 1, 2, 3…yang dimana tanda (-) 
dikatakan sebagai bilangan bulat nengative dan yang bertanda (+) 
dikatakan bilangan bulat positif. 
23
 Pada umumnya bilangan bulat 
mempunyai kelompok (himpunan) yaitu: 
Bilangan bulat dapat digambarkan pada sebuah garis bilanga 
seperti melalui garis bilangan kita dapatkan bilangan-bilangan,  
Salah satu contoh alat yang menggunakan bilangan bulat pada skla 
ukuran adalah thermometer. Jika indikator air raksa menunjukkan 
keangka 30 berarti derajat celcius diatas nol disebut bilangan bulat 
positif atau bilangan asli.  
                                                          
22
 Alfarabi, Pintar Matematika Seri: Bilangan Bulat, Bilangan Cacah dan Perpangkatan 
(Tengerang: Delta Edukasi Prima, 2017), hlm. 23. 
23
 A. Malik Thachir, Matematika IV Untuk Kelas IV SD/MI (Jawa Timur: Masmedia, 2012), 
hlm.123. 
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Seekor kodok yang sedang melompat terjatuh di seb uah lubang. 
Lubang ini berada pada kedalaman 2m. Dengan menggunakan 
lambang bilangan bilangan bulat, pernyataan kedalama laman 2m 
dapat ditulis -2m. 
b. Membandingkan Bilangan Bulat 
 
 Pada sebuah akuwarium kecil yang berisi ikan yang berenang 
di kedalaman akuwarium 5cm. Ditulis -5. Seekor ikan melompat dari 
akuwarium kepermukaan akuwarium yang disampingnya setinggi 





Coba kamu perhatikan, posisi ikan yang melompat lebih tinggi dari 
pada posisi ikan yang berenang di kedalaman akuwarium. Ini 
menunjukkan 6cm > -5cm. 
Perhaikan contoh berikut! 
(1). Manakah yang lebih besar bilangan 5 dengan bilangan 7? 
Jawab: 
5 terletaknya di sebelah kiri dari 7 berarti 5 kurang dari 7 ditulis 5< 7, 
atau 7 > 5. 
(2). bilangan -3 dengan bilangan -5? 
Jawab:  
-3 letaknya di sebelah kanan dari -5 berarti -3 lebih dari -5 ditulis-3 > -
5 atau -5 < -3. 
c. Operasi Hitung Bilangan Bulat 
1) Penjumlahan bilangan bulat 
Suhu udara A tercatat 3
0
 celsius dibawah nol, 
sedangkan suhu udara di kota B tercatat 5
0
 celsius. Berapakah 
derajat gabungan suhu udara kota A dan kota B? 
Kalimat matematikanya -3 + 5 = n 
 n = 2 
Agar lebih jelas tentang penjumlahn bilangan bulat, perhatikan 






Seorang laki-laki berdiri diatas permukaan air 50 m. Kemudian 
ia melompat dari permukaan menuju kedalaman 55 m di bawah 
permukaan air. Dengan memisalkan permukaan air sebagai titik 
0, di atas permukaan air sebagai positif 50, dan 55 m ke 
dalamam air sebagai negatif ditulis -55 maka kalimat 
matematika untuk permasalahan ini adalah 50 + -55 =… 
Contoh ke dua 
 
2) Pengurangan bilangan bulat 





a) Suhu udara puncak gunung tercatat 50 celsius, sedangkan 
suhu di puncak bukit tercatat 9
0
 celsius. Berapakah derajat 
selisih suhu puncak gunung   terhadap suhu di puncak bukit ? 
 
Kalimat matematikanya 5  8 = n 
 n = -3 
d. Operasi Hitung Campuran Penjumlahan dan Pengurangan 
Bilangan Bulat 
Bunga tampak sedang bigunf atas sejumlah persoalan yang 
menimpahnya. Hingga bunga pun mondar mandir 
memikirkan penyelesaian. 
  
 Awalnya, bunga berjalan 4 langkah ke utara. Kemudian, 





berbalik lagi melangkah 2 langkah ke utara. Dimana letak 
posisi bunga? Sehinga kalimat matematikanya untuk 
permasalahan tersebut sebagai berikut. 
         
           
Biar lebih jelas Perhatikan contoh berikut ini! 
(1). (  )        
(2).        
Jawaban mulai dari operasi hitung paling kiri! 
(1). -3       
-3     
5   -1 
Jadi -3     -1 
(2) 6       
6   -3 
-3     
Jadi, 6       
5. Model Pembelajaran Talking Stick 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Penggunaan istilah “model” barangkali lebih kenal dalam 





dipergunakan. Mills berpendapat bahwa model adalah bentuk 
representasi akurat sebagai proses aktual yang memungkinkan 
seseorang atau kelompok orang mencoba bertindak berdasarkan 
model.
24
 Model merupakan interpretasi terhadap hasil observasi 
dan pengukuran yang diperoleh dari beberapa sistem. Model 
pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran yang 
diturunkan dari teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang 
dirancang berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum 
dan implikasinya pada tingkat operasional di kelas.
25
 Joyce & 
Weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu 
rancangan atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk 
kurikulum (rancangan pembelajaran jangka panjang), merancang 
bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di 
kelas atau yang lain.
26
 Dari pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian 
materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum, sedang dan 
sesudah pembelajaran  yang di lakukan guru serta sengala 
                                                          
24
 Agus Suprijono, Cooperative Learning, Op. Cit., hlm. 45 
25
 Agus Suprijono. Loc. Cit. 
26
 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru ( Jakarta: PT 









Model-model pembelajaran biasanya disusun 
berdasarkan berbagai prinsip atau teori pengetahuan. Melalui 
model pembelajaran guru dapat membantu peserta didik 
mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan 
mengekspresikan ide. Model pembelajaran berfungsi pula 
sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para 
guru dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. 
b. Pengertian Talking Stick 
Pembelajaran Talking Stick adalah salah satu model 
pembelajaran yang dipergunakan guru dalam mencapai tujuan 
pembelajaran yang diinginkan. Pembelajaran dengan 
menggunakan Talking Stick mendorong peserta didik untuk 
berani mengemukakan pendapat, melatih kesiapan siswa, 
memahami materi dengan cepat. Pembelajaran dengan model 
Talking Stick di awali oleh penjelasan guru mengenai materi 
pokok yang dipelajari. Siswa diberi kesempatan membaca dan 
mempelajari materi tersebut dengan waktu yang cukup . 
 Guru selanjutnya meminta kepada peserta didik menutup 
bukunya. Guru mengambil tongkat yang telah dipersiapkan 
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sebelumnya, kemudian tongkat tersebut diberikan kepada salah 
satu peserta didik. Peserta didik yang menerima tongkat tersebut 
diwajibkan menjawab pertanyaan dari guru demikian sampai 
seterusya. Kemudian ketika stick bergulir dari peserta didik 
lainya diiringi musik atau diiringi lagu.
28
  
Langkah akhir dari model Talking Stick adalah guru 
memberikan kesempatan kepada peserta didik melakukan 
refleksi terhadap materi yang telah dipelajari. Kemudian guru 
memberi ulasan terhadap seluruh jawaban yang diberikan peserta 
didik. Selanjutnya guru bersama peserta didik merumuskan 
kesimpulan. 
c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Talking Stick 
Biar lebih jelas adapun langkah-langkah model 
pembelajaran Talking Stick yaitu: 
1) Guru menyiapkan sebuah tongkat. 
2) Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, 
kemudian memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk membaca dan mempelajari materi. 
3) Setelah selesai membaca materi/buku pelajaran dan 
mempelajarinya, peserta didik menutup bukunya. 







4) Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada peserta 
didik sambil diiringi dengan musik atau lagu. Jika musik 
atau lagu yang diputar oleh guru dihentikan, guru 
memberikan pertanyaan kepada peserta didik yang 
memengang tongkat. Siswa harus menjawab pertanyaan 
dari gurunya. Demikian sampai seterusnya hingga 
sebagian besar peserta didik mendapat bagian untuk 
menjawab setiap pertanyaan dari guru. 
5) Guru memberikan kesimpulan 
6) Evaluasi 
7) Penutup 
Setiap model atau metode pembelajaran memiliki 
kelebihan dan kekurangan begitu juga dengan model 
pembelajaran talking stick yang memiliki kelebihan dan 
kekurangan. 
Kelebihan model pembelajaran talking stick pada materi 
Bilangan Bulat ini yaitu. 
1) Siswa lebih dapat memahami materi karena diawali dari 
penjelasan seorang guru. 
2) Siswa lebih dapat menguasai materi ajar  karena siswa 
diberikan kesempatan untuk mempelajarinya kembali melalui 





3) Daya ingat siswa lebih baik sebab siswa akan ditanyai kembali 
tentang materi yang diterangkan dan dipelajarinya. 
4) Siswa tidak jenuh karena ada tongkat sebagian pengikat daya 
tarik siswa mengikuti pelajaran hal tersebut. 
5) Pelajaran materi pecahan akan tuntas sebab pada bagian akhir 
akan diberikan kesimpulan oleh guru. 
Kekurangan model pembelajaran talking sitik ini pada 
materi bilangan bulat yaitu: 
1) Kurang menciptakan interaksi antara siswa dalam proses 
belajar mengajar. 
2) Kurangnya menciptakan daya nalar siswa siswa lebih bersifat 
memahami apa yang ada di dalam buku. 
3) Kemampuan menganalisis permasalahan tersebut sebab siswa 
hanya mempelajari dari apa-apa yang ada di dalam buku saja. 
B. Kajian Terdahulu 
Adapun yang membahas tentang penelitian tindakan kelas dalam 
bentuk skripsi yang berkaitan dengan variabel penelitian ini yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ratno afandi.Penelitian yang 
dilakukan ini mennjukkan bahwa penggunaan alat peraga 
potongan dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa 
dalam menyelesaikan soal penjumlahan dan pengurangan pecahan. 





siswa. Sebelum tindakan nilai rata-rata kelas siswa sebesar 45 
dengan peresntase ketuntasan klasikal 18,18% ( 4 siswa yang 
tuntas) , pada siklus I pertemuan ke 1 nilai rata-rata Kelas 
meningkat menjadi 57,08 dengan presentase ketuntasan klasikal 
37,5% (9 siswa yang tuntas), dan pada siklus I pertemuan ke 2 nili 
rata-rata kelas siswa meningkat menjadi 65,83 dengan presentase 
ketuntasan klaskal 58,33% ( 14 siswa yang tuntas). Sedangkan 
pada siklus II pertemuan ke 1 nilai rata-rata kelas siswa yang 
ditemukan adalah 70,41 dengan presentase 70,83% ( 17 siswa 
yang tuntas) dan pada siklus II pertemuan ke 2 nilai rata-rata kelas 
siswa menjadi 75 dengan presentase ketuntasan klsikal 91,67%(22 
siswa yang tuntas)
29
. Perbedaan penilitian ini adalah penelitian 
Ratno afandi menggunakan alat perga potong balok, sedangkan 
penelitian ini meenggunakan model pembelajaran dalam proses 
pembelajaran. 
2. Agussalim Pulunan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pemanfaatan benda konkret abacus biji dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan 
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bilangan bulat dapat dilihat pada tes siklus II hasil tes meningkat 
dari 70% menjadi 80%.
30
 
C. Kerangka Pikir   
Menggunakan model pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat 
membangun keterampilan dan meningkatkan kemampuan siswa untuk 
mencapai sasaran belajar. Setiap guru pasti berharap agar anak didiknya 
berhasil menguasai materi yang guru ajarkan. Akan tetapi tidak semua 
siswa dapat mencapainya. Pembelajaran yang selama ini guru terapkan 
dalam mengajar, belum memaksimalkan, yang diajarkan akan cenderung 
pasif, tidak bergairah dalam belajar. Dengan demikian model 
pembelajaran Talking stick model pembelajaran yang efisien terhadap 
kondii siswa yang cenderung pasif, meggunakan model pembelajaran 
talking sitik ini diharapkan siswa lebih aktif dan menimbulkan daya tarik 
untuk belajar matematika dan yang terpenting siswa tidak merasa 
kesulitan untuk menjawab soal-soal yang diberikan guru. Jadi dengan 
adanya model ini dalam pembelajaran akan adanya peningkatan hasil 
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D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori , dapat dirumuskan bahwa hipotesis 
dalam penelitian ini adalah: ”Penerapan model pembelajaran talking stick 
dapat meningkatkan hasi belajar materi bilangan bulat di kelas IV SD Negeri 
100215 Persiapan Mosa Julu”. 
 
Hasil belajar matematika rendah disebabkan pembelajaran yang 
monoton sehingga daya tarik siswa tidak ada untuk belajar ditambah 
lagi bahwa belajar matematika itu menengangkan. Guru hanya 
menggunakan ceramah tampa mingiringgi model pembelajaran 
Melalui model pembelajaran Talking 
Stick 
 Siswa lebih tertarik mengikuti proses 
pembelajaran 
 Siswa yang belum paham menjadi paham. 
 Siswa lebih bersemangat 
Hasil belajar matematika siswa 





A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian yang diambil peneliti, maka penelitian 
ini dilaksanakan di SDN Persiapan Mosa Julu sekolah ini berada Mosa Julu 
Kecamatan Angkola Selatan. Sejarah dikatakan sekolah persiapan mosa julu 
dikarenakan pada saat sekolah 100215 belum status sekolah negeri atau 
dikatakan sekolah MDA belum memiliki nomor sekolah maka dibuat 
persiapan, tetapi saat nomor sekolah sudah dibuat oleh dinas atau suda keluar 
tetapi para wewenang pemberian nomor sekolah mengirah bahwa persiapan 
itu nama desanya sehingga sampai sekarang dikatakan sebagai persiapan mosa 
julu. Waktu Penelitian ini dilaksanakan tepat pada bulan November sampai 
Juli 2017, dengan materi Bilangan Bulat sesuai dengan silabus pada semester 
II dikelas IV tahun ajaran 2016\2017 SDN Persiapan Mosa Julu. Materi 













B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian tindakan kelas ( 
classroom action research). Istilah penelitian tindakan berasal dari frasa 
action research dalam bahasa Inggris. Penelitian tindakan kelas adalah 
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oleh sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindakan dalam 
pembelajaran berdasarkan refleksi mereka dari hasil tindakan-tindakan 
tersebut.
1
 Penelitian tindakan kelas merupakan bentuk penelitian yang 
diterapkan dalam aktivitas pembelajaran dikelas. 
Ciri khusus penelitian tindakan kelas adalah adanya tindakan nyata 
yang dilakukan sebagai bagian dari kegiatan penelitian dalam rangka 
memecahkan masalah pembelajaran dikelas.
2
 Penelitian tindakan kelas 
dilakukan dengan metode siklus. Satu siklus terdiri dari perencanaan 
(planning), pelaksanaan\tindakan (action), pengamatan\observasi 
(observation) dan refleksi (reflection). Penelitian tindakan kelas merupakan 
penelitian dalam bidang pendidikan yang bersifat reflektif dengan melakukan 
tindakan-tindakan tertentu didalam kawasan kelas adengan tujuan 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara professional.
3
 
Dalam PTK terdapat beberapa model/desain yang dapat digunakan. 
Adapun Model PTK dalam penelitian ini yaitu model Kurt Lewin pada tahun 
1946. Menurut Kurt  Lewin bahwa satu siklus terdiri dari 4 langkah yaitu: 
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a) Perencanaan ( Planning) 
Perencanaan ini disusun untuk menguji secara empiris 
hipotesis yang dilakukan. Rencana tindakan mencakup semua 
langkah tindakan secara rinci. Segala keperluan pelaksanaan PTK, 
mulai dari materi / bahan ajar, rencana pelajaran yang mencakup 
metode/ tehnik mengajar, serta tehnik dan instrument observasi/ 
evaluasi, dipersiapkan dengan matang pada tahapan perencanaan 
ini. Dalam tahapan ini perlu juga diperhatikan segala kendala yang 
mungkin timbul pada saat tahap implementasikan berlangsung. 
Dengan melakukan antisipasi lebih dari yang diharapkan 
pelaksanaan PTK dapat berlangsung dangan baik sesuai dengan 
hipotesis yang telah ditentukaan. 
b) Aksi Atau Tindakan (Acting) 
Tahap ini merupakan implementasi (pelaksanaan) dari semua 
rencana yang telah dibuat. Tahapan ini yang berlangsung didalam 
kelas, adalah realisasi dari segala teori pendidikan dan tehnik 
mengajar yang sudah dipersiapkan sebelumnya.
4
 Langkah-langkah 
yang dilakukan guru tentu saja mengacu pada kurikulum yang 
berlaku, dan hasilnya diharapkan berupa peningkatan efektifitas 
keterlibatan kolaborator sekedar untuk membantu sipeneliti untuk 
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dapat lebih mempertajam refleksi atau evaluasi yang dia lakukan 
terhadap apa yang terjadi dikelasnya sendiri. Dalam proses refleksi 
ini segala pengalaman, pengetahuan, dan teori pembelajaran yang 
kuasai dan relevan. 
c) Observasi (Observing) 
Kegiatan observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan 
tindakan. Data yang dikumpulkan pada tahap ini berisi tentang 
pelaksanaan tindakan dan rencana yang sudah dibuat, serta 
dampaknya terhadap proses dan hasil intruksional yang 
dikumpulkan dengan alat bantu instrument pengamatan yang 
dikembangkan oleh peneliti. Pada tahap ini perlu 
mempertimbangkan penggunaan beberapa jenis instrument ukur 
penelitian guna kepentingan triangulasi data. 
Dalam melaksanakan observasi dan evaluasi, guru tidak harus 
bekerja sendiri. Dalam tahap observasi ini guru bisa dibantu oleh 
pengamat dari luar (sejawat atau pakar). Dengan kehadiran orang 
lain dalam penelitian ini, PTK yang dilaksanakan menjadi bersifat 
kolaboratif. Hanya saja pengamat luar tidak boleh terlibat terlalu 
dalam dan mengintervensi terhadap pengambilan keputusan 
tindakan yang dilakukan oleh peneliti. 





Tahapan ini merupakan tahapan untuk memproses data yang 
didapat pada saat dilakukan pengamatan (observasi).Data yang 
didapat kemudian ditafsirkan dan dicari eksplanasinya, dianalisis, 
dan sintesis. Proses refleksi ini memegang peran yang sangat 
penting dalam menentukan suatu keberhasilan PTK. Dengan suatu 
refleksi yang tajam dan terpercaya akan didapat suatu masukan 
yang sangat berharga dan akurat bagi penentuan langkah tindakan 
selanjutnya. 
C. Subjek Penelitan 
Subjek penelitian ini merupakan subjek yang dituju oleh peneliti. Jika 
berbicara tentang unit analisis, yaitu subjek yang menjadi pusat perhatian atau 
sasaran peneliti.
5
 Penelitian ini dilaksanakan di SDN 100215 Persiapan Mosa 
Julu dan yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV dengan 
jumlah siswa sebanyak 20 orang. Laki-laki sebanyak 9 dan perempuan 
sebanyak 11 orang. Mereka adalah siswa yang memiliki tingkat kemampuan 





                                                          
5





D. Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrument pengumpulan data 
dengan menggunakan tes.  Tes merupakan alat atau prosedur yang dingunakan 
untuk mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan aturan yang 
sudah ditentukan.
6
 Tes tersebut berbentuk tes subjektif untuk mengukur sejau 
mana hasil belajar materi Bilangan Bulat yang telah diajarkan melalui model 
pembelajaran Talking Stick. Tes yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalah tes tulisan yang bersifat essay yang terdiri dari 5 soal essai dalam 
setiap pertemuan, dengan waktu 20menit dalam mengerjakan soal. Pemberian 
tes dilaksanakan setelah selesai setiap pertemuan. Hal ini dimaksudkan untuk 
mengukur seberapa jau hasil yang diperoleh siswa setelah kegiatan pemberian 
tindakan. Tes berbentuk essay adalah sejenis tes kemajuan belajar yang 
memerlukan jawaban yang bersifat pembahasan atau uraian kata-kata. Tes 
tertulis ataupun essay yang berbentuk uraian yang diberikan kepada siswa 
yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran untuk meningkatkan hasil 
belajar  matematika materi Bilangan Bulat. Pada penelitian ini peneliti 
membatasi indikator hasil belajar matematika sampai pada menggunakan 
tingkat kognitif  C1 sampai C3 karena materi matematika yang diajarkan masih 
mendasar dan kemampuan matematika siswa di sekolah SD Negeri 100215 
Persiapan Mosa Julu hanya sampai pada C3 dibuktikan pada saat pemberian 
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pretes tidak ada siswa yang mampu menjawab soal-soal yang berkenaan 
dengan C4, C5, C6. Berdasarkn hal ini disimpulkan bahwa tingkat kognitif siswa 
kelas IV SD Negeri 100215 Persiapa Mosa Julu mencapai tingkat kognitif 
pengaplikasian atau C3. 
Tabel 3.3 





kognitif No Item Jml waktu 
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Dokumentasi merupakan sumber data yang dingunakan untuk 
melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto) 
karya-karya monumental, yang semuanya itu memberika informasi 
untuk proses penelitian. 
E. Langkah-langkah/ prosedur penelitian 
  Kurt Lewin menyatakan bahwa PTK terdiri atas beberapa siklus, 
setiap siklus terdiri atas empat langkah, yaitu: perencanaan, tindakan, 
observasi dan refleksi. Berdasarkan langkah-langkah PTK di atas, selanjutnya 
dapat digambarkan lagi menjadi beberapa siklus, yang akhirnya menjadi 
kumpulan dari beberapa siklus.
7
 
  Penelitian tindakan kelas ini dijabarkan secara rinci dalam dua 
siklus.Pelaksanaan siklus melewati empat tahap sebagai berikut: perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi. Perencanaan ini bertujuan untuk melihat 
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apabila pada siklus I belum terlihat hasil yang memuaskan maka dilanjutkan 
dengan siklus II. 
1.Siklus 1 (Pertemuan ke-1) 
a. Perencanaan 
Perencanaan merupakan kegiatan yang harus di mulai dari 
penyusunan rencana tindakan yang akan dilakukan dalam proses 
pembelajaran. Rencana yang disusun harus sesuai dengan keadaan 
siswa dan kelas saat ini. 
b. Tindakan 
 Tindakan yang di maksud dalam hal ini adalah tindakan yang 
dilakukan secara sadar dan terkendali yang merupakan variasi 
praktik yang cermat dan bijaksana. Rencana yang telah disusun 
dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah yang telah dibuat 
pada tahap proses perencanaan. 
c. Pengamatan  
Guru kelas yang bertugas sebagai observer melakukan 
pengamatan untuk mengumpulkan informasi tentang 
proses pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan 
tindakan yang telah disusun serta melihat sejauh mana 
peningkatan hasil belajar materi bilangan bulat dalam 
proses pembelajaran dengan menggunakan model 





berbagai kekurangan dan kelebihan dalam melaksanakan 
tindakan, sehingga hasilnya dapat dijadikan masukan 
ketika refleksi untuk penyusunan ulang memasuki 
putaran atau siklus berikutnya. 
d.Refleksi 
  Dari tindakan yang dilakukan, maka peneliti melihat 
kekurangan yang dilaksanakan selama tindakan.Pada saat 
refleksi dilakukan diskusi antara observer dengan guru 
kelas untuk mencatat berbagai kekurangan yang perlu 
diperbaiki, sehingga dapat dijadikan dasar dalam 
penyusunan ulang. Adapun alasan peneliti merencanakan 
penelitian dengan dua siklus karena kemungkinan dengan 
dua siklus saja sudah dapat meningkatkan hasil belajar 














     
 


















F. Teknik Keabsahan Data 
  1. Reduksi Data 
 Reduksi data adalahmenyeleksi data sesuai dengan tujuan 








  Keterangan: 
     ̅= Nilai rata-rata 
x  =Jumlah semua nilai siswa 
N  =Jumlah 
 Untuk mencari persentase ketuntasan belajar siswa secara 
klasikal digunakan rumus sebagai berikut: 
   
∑                          
∑      
        
  Dari hasil persentasi yang didapat, maka dapat 
diketahui seberapa besar kemampuan siswa pada tahap 
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pelaksanaan pembelajaran dengan melihat aspek penilaian.
 Sedangkan untuk mencari persentasi ketuntasan siswa secara 
individu digunakan rumus sebagai berikut: 
   
∑                
           
        
Untuk melihat ketuntasan hasil belajar siswa secara individu 
dapat dilihat dari hasil evaluasi yang diperoleh dengan acuan 
kriteria ketuntasan minimal yang berlaku di sekolah tersebut, 
yaitu 70. 
         2. Penyajian data 
Penyajian data adalah menggambarkan data, yakni kegiatan 
analisis data berupa penyusunan atau penggabungan beberapa 
informasi kemungkinan yang memberikan kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan. Dimana setelah data diolah 
maka data disajikan dalam bentuk naratif. Untuk menganalisa 
data yang diperoleh maka dilakukan penganalisaan dengan 






1. Seorang siswa dikatakan telah tuntas belajar jika siswa tersebut 
mencapai nilai standar kelulusan untuk pokok bahasan bilangan 
bulat yaitu   70 dari total skor. 
2. Suatu kelas dikatakan telah tuntas belajar jika dalam kelas tersebut 
mencapai 80% dari jumlah siswa seluruhnya telah mencapai skor 70 
atau nilai standar kelulusan dari pokok bahasan yang telah 
ditetapkan. 
Untuk mengetahui kategori penilaian maka disajikan dalam 






80-100 A Sangat Baik 
70-79 B Baik 
60-69 C Cukup 
50-59 D Kurang 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan di deskripsikan data hasil penelitian dan pembahasan. 
Data dikumpulkan menggunakan instrument tes yang sudah valid dan reliable. 
Validasi instrument di lakukan terhadap guru bidang studi matematika yang 
mengajar di kelas IV dan kelas V SD Negeri 100215 Persiapan Mosa Julu. 
Selanjudnya akan dideskripsikan pada pembelajaran materi bilangan bulat 
menggunakan model pembelajaran talking stick. 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian  
1. Kondisi Awal 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Negeri 100215 
Persiapan Mosa Julu. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas IV 
Peneliti mengadakan pertemuan dengan kepala sekolah dan guru wali kelas 
IV SD Negeri 100215 Persiapan Mosa Julu untuk meminta izin persetujuan 
dalam pelaksanaan penelitian ini dan menyampaikan tujuan pelaksanaan 
penelitian yang akan dilakukan.Sebelum melakukan tindakan, peneliti 
berdiskusi dengan guru matematika mengenai rencana penelitian yang akan 
dilaksanakan dan permasalahan yang dialami oleh siswa dalam proses 
pembelajaran. 
 Wawancara dengan guru dilakukan untuk mengetahui kondisi awal 





khususnya pada mata pelajaran matematika, selain itu wawancara ini 
merupakan penggalian informasi mengenai tinggi rendahnya hasil belajar 
siswa. Dari hasil wawancara dengan Fitra Susanti Siregar menyatakan 
bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika masih 
tergolong rendah terutama pada materi bilangan bulat, pada saat 
pembelajaran sebagian besar siswa saat mengikuti pembelajaran matematika 
tidak bersemangat,sehingga merasa bosan, tidak mau tahu dengan 
pembelajaran matematika tersebut,  bahkan sebagian siswa guru mengajukan 
pertanyaan, siswa langsung tengang saat guru menunjuk siswa untuk 
menjawab pertanyaan. Sehingga siswa tidak dapat menjawab pertanyaan 
yang diberikan, dan pada saat diberikan saoal tertulis  hanya sebagian kecil 
yang bisa mengerjakannya. Sebelum melakukan perencanaan peneliti 
terlebih dahulu memberikan tes kamampuan awal kepada siswa 5 soal dalam 
bentuk tes essay. Tes ini diujikan untuk mengetahui hasil belajar materi 
bilangan bulat siswa. Berdasarkan tes kemampuan awal, diperoleh bahwa 
yang mencapai nilai standar tuntas yaitu 75 hanya 4 siswa, dan yang tidak 
mencapai standar tuntas sebanyak 16 siswa atau dengan kata lain hanya 20% 
siswa yang tuntas dan 80% siswa yang tidak tuntas. Adapun hasil tes awal 









Hasil belajar materi bilangan bulat 
 Tuntas Tidak Tuntas 
Jumlah 4 16 
Pretes 20% 80% 
Rata-rata 55,5 
 
Berdasarkan hasil tindakan yang dilakukan yaitu pemberian pretes 
kepada siswa dapat ditunjukkan dengan diagram batang berikut ini: 
Gambar 4.1 
























untuk melihat persentase ketuntasan belajar secara klasikal pada tes 
kemampuan awal ini dapat dilihat dengan perhitungan sebagai berikut: 
   
∑                          
∑      
        
   
 
  
       
P = 20 % 
Berdasarkan hasil pengamatan pada kondisi awal siswa tersebut perlu 
adanya tindakan untuk meningkatkan hasil belajar materi bilangan bulat, dan 
mengubah ketengangan siswa pada saat guru mengajukan pertanyaan, tampa 
takut untuk menjawab soal yang diberikan. siswa pada materi bilangan bulat. 
Upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa peneliti menggunakan model 
pembelajaran talking stick. Setelah melihat masalah-masalah di atas maka 
peneliti memilih materi Bilangan Bulat karena materi ini merupakan materi 
prasyarat untuk materi-materi matematika yang lainnya, sehingga peneliti 
memilih materi ini, untu meningkatkan hasil belajar materi bilangan 
bulat.menjelaskan materi bilangan bulat setelah dijelaskannya materi 
kemudian dilanjudkan pembelajara dengan menggunakan model 
pembelajaran talking stick.  
Peneliti berkolaborasi dengan guru matematika pada kelas IV-A yang di 





matematika sebagai observer menyusun dan melaksanakan serangkaian 
perencanaan tindakan. Pelaksanaan tindakan kelas yang dirumuskan 
disesuaikan dengan rencana pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan 
model pembelajaran talking stick untuk meningkatkan  hasil belajar materi 
bilangan bulat yang langkah-langkahnya telah dirumuskan dan dipersiapkan 
oleh peneliti yaitu: 
1) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) materi bilangan 
bulat dengan menggunakan model pembelajaran talking stick. 
2) Menyiapkan alat dan bahan pembelajaran yaitu: tongkat sebagai media 
penerapan model pembelajaran talking stick, kardus, lagu-lagunya 
sebagai media dalam penerapan model pembelajaran. 
3) Menyusun soal tes yang berbentuk essay test. 
Perencanaan tindakan di kelas dengan alur atau tahapan disajikan 
dengan 2 siklus, setiap siklus berisi 2 kali pertemuan, akan dijelaskan sebagai 
berikut: 
    2.  Siklus I Pertemuan I 
       a. Perencanaan (Planning) 
Perencanaan yang dilakukan untuk melihat kondisi awal hasil 
belajar materi bilangan bulat, maka sebelum pelaksanaan model 
pembelajaran talking stick dalam pembelajaran matematika langkah 





ranakognitif yaitu, Pengetahuan, hapalan, ingatan, pemahaman, 
penerapan, analisis, sintesis, penilaian dalam belajar matematika. 
kemudian peneliti berdiskusi bersama guru mata pelajaran matematika 
SD Negeri 100215 Persiapan Mosa Julu. Kegiatan perencanaan 
selanjutnya menyusun instrument penelitian yang akan digunakan dalam 
penelitian ini yaitu:  
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), soal tes siklus disetiap 
pertemuan. Pembuatan instrumen penelitian disusun berdasarkan 
pengamatan awal yang telah dilakukan dan dibuat sedemikian, sehingga 
dapat mendukung proses pembelajaran matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran talking stick. 
2. Menyiapkan alat dan bahan pembelajaran yang diperlukan berupa 
tongkat yaitu sebagai alat dalam penerapan pembelajaran talking stick 
yaitu tongkat yang dingulirkan kepada siswa, kemudian menyiapkan 
lagu-lagu sebagai bahan dalam pengiringan tongkat yang 
dingilirkan.dimana lagu berhenti tongkat berhenti kemudian siwa yang 
memengang tongkat menjawab soal.  
3. Menyiapkan soal tes untuk meningkatkan hasil belajar 
b. Pelaksanaan Tindakan (Action)  
Berdasarkan RPP yang telah direncanakan selama  pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus I, maka peneliti melakukan kegiatan pembelajaran 





pada siklus I ini dilakukan dalam 2 pertemuan dimana setiap pertemuan akan 
diberikan evaluasi pada akhir siklus I untuk melihat sejauh mana peningkatan 
hasil belajar materi bilangan bulat. Pelaksanaan tindakan siklus I ini dilakukan 
sebanyak dua kali pertemuan  dengan alokasi waktu selama 2 x 35 menit. Berikut 
ini dijabarkan secara rinci proses pelaksanaan pembelajaran matematika pada 
siklus I dengan penerapan model pembelajaran talking stick pada materi bilangan 
bulat yaitu : 
1) Pertemuan Ke-1 
Sesuai dengan RPP yang telah disusun, pelaksanaan pembelajaran pada 
pertemuan-1 siklus I ini dilaksanakan tanggal 07 Oktober 2017 pada materi 
mengenal bilangan bulat dengan standar kompetensi menjumlahkan dan 
mengurangkan bilang bulat dan kompetensi dasarnya”mengenal bilangan bulat 
positif dan negatif” Sementara itu materi pelajaran mengenal bilangan bulat. 
Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh peneliti yang didampinggi oleh dua orang 
observer yaitu guru bidang studi matematika dan mahasiswa. Langkah-langkah 
yang dilakukan peneliti dalam prosess pembelajaran adalah: 
Kegiatan awal (5 menit) 
1. Guru memberikan salam dan memberikan doa. 
2. Guru mengabsen kehadiran siswa. 
3. Guru memberikan pretest. 





5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menerapkan model 
pembelajaran talking stick. 
Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
1. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan acuan untuk mengetahui seberapa 
besar pemahaman awal siswa tentang materi bilangan bulat. 
2. Guru memberikan pertanyaan tentang materi bilangan bulat. 
3. Guru memberikan penjelasan mengenai bilangan bulat positif dan negtif. 
Elaborasi 
1. Guru menyuruh siswa membentuk lingkaran di ruangan.  
2. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengulagi 
membaca dan mempelajari materi.  
3. Guru meminta peserta didik menutup bukunya. 
4. Guru memberikan sebuah tongkat kepada salah seorang peserta didik untuk 
digulirkan kepada peserta didik lainya yang diiringi dengan musik atau sebuah 
lagu. Jika musik berhenti tongkat berhenti. 
5. Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik yang memiliki kesempatan 
memengang tongkat . 
Konfirmasi 
1. Guru memberikan soal-soal essay seputar materi untuk dikerjakan siswa 





2. Guru memberikan penguatan berupa imbalan kepada peserta didik yang 
berhasil mengerjakan dengan benar semua soal. 
3. Guru menanyakan kepada siswa tentang materi yang belum dipahami. 
Penutup (5 menit) 
1. Guru bersama-sama dengan siswa merangkum materi yang telah dipelajari. 
2. Siswa diminta mempelajari materi yang akan dibahas pada pertemuan 
selanjutnya. 
c. Pengamatan (Observing) 
1). Tes  
Diakhir Pertemuan peneliti juga memberikan tes individual untuk 
mengukur sejauh mana kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal. Peneliti 
mengamati siswa agar tidak bekerja sama dan meminta siswa agar tidak segan 
bertanya jika ada soal yang kurang dimengerti. Berikut rekapitulasi hasil 
belajar siswa dengan KKM 75. 
Tabel 4.2 
 Hasil Belajar Materi Bilangan Bulat 
Siklus I Pertemuan ke-1 






Pretes 55,55 4 20% 
Test Pertemuan-
1 Siklus 1 












Diagram Hasil Belajar Matematika Materi Bilangan Bulat  
pada Siklus 1 Pertemuan ke-1 
 
Gambar 4.3 
Diagram Batang Hasil Belajar Materi Bilang Bulat  
 
Hal ini menunjukkan adanya peningkatan dari pemberian tes awal ke 
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gambar diagram batang tersebut terlihat adanya peningkatan hasil belajar 
materi bilangan bulat. Pada tes awal jumlah siswa yang tuntas 4 orang. 
Sedangkan pada pertemuan -1 pada siklus-1 jumlah siswa yang tuntas 
meningkat yaitu sebanyak 7 siswa dengan persentase peningkatan menjadi 
35%. 
d. Refleksi (Reflecting) 
Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran pada siklus I pertemuan ke-1. 
Terlihat dengan dilakukannya pembelajaran dengan menggunakan model  
pembelajaran talking stick terjadi peningkatan dalam keaktifan siswa dalam 
pembelajaran dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru. 
Dilihat dari tes hasil belajarnyapun telah ada peningkatan tetapi belum 
maksimal. 
Dari hasil tersebut ditemukan sisi keberhasilan dan kelemahan yang 
terjadi pada siklus I Pertemuan ke-I ini yakni: 
a) Keberhasilan 
Ada peningkatan jumlah siswa yang tuntas sebelum tindakan 20% dari 
menjadi 35% pada pertemuan I, terlihat dari peningkatan tersebut bahwa 
siswa mulai paham terhadap materi yang diajarkan oleh guru dan siswa 
merasa tertarik untuk mengikuti pelajaran dengan langkah-langkah yang 
diterapkan guru yaitu dengan penggunaan model pembelajaran talkin 
stick. Pada siklus ini beberapa indikator hasil belajar telah dimiliki oleh 






1. Masi banyak siswa belum tuntas dalam proses pembelajaran, hal ini 
dikarenakan kebanyakan siswa belum mampu memahami penjelasan 
guru, siswa juga belum terbiasa belajar menggunakan model 
pembelajaran apalagi dengan model pembelajaran talking stick. 
2. Guru belum maksimal menjelaskan materi, guru hanya menjelaskan 
kepada siswa tampa mengikudkan siswa dalam proses pembelajaran. 
Siswa hanya difokus mendengar saja. 
3. Siswa kurang fokus terhadap materi yang dijelaskan guru, sehingga 
siswa kurang paham terhadap materi. Hal ini dapat dilihat dari jawaban 
soal dan sikap siswa pada saat pembelajaran berlangsung. 
Melihat beberapa masalah yang timbul pada proses pembelajaran 
siklus I maka  untuk memperbaiki kegagalan yang terjadi pada pertemuan I ini 
maka perlu dilakukan hal-hal sebagai berikut: 
1) Guru memberikan memotivasikan kepada siswa bahwa belajar bilangan 
bulat sangat penting dalam kegiatan sehari-hari. 
2) Dalam hal menggunakan alat dan bahan sewaktu melaksanakan 
penerapan talking stick guru harus mengusulkan, lagu-lagu yang lebih 
menarik. 
3) Dalam lebih menerapakan model pembelajaran talking stick guru harus 





yang memiliki peran yang lebih aktif dalam pembelajaran dan guru hanya 
memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa. 
4) Pada siklus berikutnya, guru perlu lebih memperhatikan peserta didik 
yang tidak bisa menjawab. 
Dari keberhasilan dan ketidak berhasilan tersebut, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa masih banyak siswa yang belum mampu menyelesaikan tes 
yang diberikan guru, namun telah terjadi peningkatan, oleh karena itu penelitian 
ini akan dilanjutkan pada siklus I pertemuan ke-2 dengan media pembelajaran 
yang sama dengan bimbingan yang lebih baik kepada siswa. 
3. Siklus I Pertemuan Ke-2 
a. Perencanaan (Planning) 
Materi pembelajaran pada pertemuan ke-2 siklus I ini tentang 
membandingkan bilangan bulat. 
Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam proses pembelajaran 
adalah: 
1. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
materi membandingkan bilangan bulat dengan menggunakan model 
pembelajaran talking stick. 
2. Membuat jadwal penelitian dan bekerja sama dengan guru 





3. Menyiapkan alat dan bahan pembelajaran yang diperlukan berupa 
tongkat yaitu sebagai alat dalam penerapan pembelajaran talking 
stick yaitu tongkat yang digulirkan kepada siswa, kemudian 
menyiapkan lagu-lagu sebagai bahan dalam pengiringan tongkat 
yang digilirkan. Jika lagu berhenti tongkat berhenti kemudian siwa 
yang memengang tongkat menjawab soal.  
4. Menyiapkan soal untuk diberikan kepada siswa setelah siklus I 
pertemuan II dilaksanakan, yang mana tes hasil belajar ini 
merupakan tes yang digunakan dalam mengukur ketuntasan belajar 
siswa. 
b. Tindakan (Acting) 
Peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran berdasarkan skenario 
pembelajaran yang telah disusun. Guru dalam pelaksanaan ini adalah peneliti 
sendiri. Pelaksanaan tindakan ini dilaksanakan pada hari selasa tanggal 10 
Oktober 2017 dengan alokasi waktu 2 x 35 menit untuk 1 kali pertemuan. 
Secara umum tindakan yang dilakukan pada pertemuan kedua ini sama seperti 
tindakan pada pertemuan I, karena mempunyai perencanaan yang sama. 
Namun bedanya penjelasan materi lebih diperjelaskan dan materi pelajaran 
yang diajarkan berlanjut, sesuai dengan lanjutan materi pertemuan I, pada di 
pertemuan II, kekurangan-kekurangan pada pertemuan ke I diperbaiki pada 
siklus I pertemuan ke-2 ini, dan formasi di ubah menjadi leter U. Langkah-





Kegiatan awal (5 menit) 
1. Guru memberikan salam dan memberikan doa. 
2. Guru mengabsen kehadiran siswa. 
3. Guru memberikan pretest. 
4. Guru memberikan gambaran tentang pentingnya mengeahui perbandingan 
bilangan bulat. 




1. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan acuan untuk mengetahui seberapa 
besar pemahaman awal siswa tentang materi bilangan bulat. 
2. Guru memberikan pertanyaan tentang materi bilangan bulat. 
3. Guru memberikan penjelasan mengenai bilangan bulat positif dan negatif. 
Elaborasi 
1. Guru menyuruh siswa membentuk leter U di ruangan.  
2. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengulagi 
membaca dan mempelajari materi.  





4. Guru memberikan sebuah tongkat kepada salah satu peserta didik untuk 
digulirkan kepada peserta didik lainya yang diiringi dengan musik atau 
sebuah lagu jika musik berhenti tongkat berhenti. 
5. Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik yang memiliki 
kesempatan memengang tongkat . 
Konfirmasi 
1. Guru memberikan soal-soal essai seputar materi untuk dikerjakan siswa 
dalam bentuk tertulis. 
2. Guru memberikan penguatan berupa imbalan kepada peserta didik yang 
berhasil mengerjakan dengan benar semua soal. 
3. Guru menanyakan kepada siswa tentang yang belum dipahami. 
Penutup (5 menit) 
1. Guru bersama-sama dengan siswa merangkum materi yang telah dipelajari. 
2. Siswa diminta mempelajari materi yang akan dibahas pada pertemuan 
selanjutnya. 
c. Pengamatan (Observing) 
Melalui pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, siswa semakin aktif 
dalam proses pembelajaran. Siswa semakin tertarik dalam mengikuti 
pembelajaran matematika. Pada siklus I pertemuan ke-2, pembelajaran 
dilanjutkan dengan menggunakan model pembelajaran talking stick sama 





membandingkan bilangan bulat. Antusias siswa terlihat cukup baik 
dikarenakan siswa sudah mulai memahami materi dalam membandingkan 
bilangan bulat apalagi saat dilakukanya model pembelajaran talking stick 
siswa mulai lebih banyak dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
diberikan guru.  
Berikut ini ditunjukkan hasil belajar siswa selama proses pembelajaran 
pada siklus I pertemuan ke-2. Pada kegiatan penutup, guru mengingatkan 
kepada siswa untuk mengulang kembali materi yang telah dipelajari, 
kemudian guru dan siswa sama-sama membuat kesimpulan serta kata-kata 
kunci yang ditemukan pada materi hari ini. Di akhir pertemuan guru 
memberikan tes untuk melihat sejauh mana kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan tes. Berikut tabel rekapitulasi hasil belajar siswa. 
Tabel 4.3 
Tes Hasil Belajar  
















67,25 10 50% 
 
Gambar 4.4 








Diagram Batang Peningkatan  
Hasil Belajar Materi Bilang Bulat Pada Setiap Pertemuan 
 
Hal ini menunjukkan adanya peningkatan dari siklus I pertemuan ke-1 yang 
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tersebut terlihat adanya peningkatan hasil belajar materi bilangan bulat siswa 
pada setiap pertemuan. Pada pertemuan -1 pada siklus-1 jumlah siswa yang tuntas 
yaitu 7 orang dengan persentase 35% . Pada pertemuan-2 siklus -1 meningkat 
menjadi 10 siswa dengan persentase ketuntasan 50%. 
d. Refleksi (Reflecting) 
Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran pada siklus I pertemuan ke-2, ditemukan 
adanya peningkatan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal. Tetapi 
peningkatan tersebut belum maksimal hanya 50% siswa yang dapat menyelesaikan 
soal dan 50% lagi belum tuntas. Dengan demikian penelitian ini akan dilanjutkan 
pada siklus II dengan melakukan perbaikan pada setiap kekurangan-kekurangan yang 
ditemui. Setelah tindakan, evaluasi dilaksanakan maka langkah selanjutnya adalah 
refleksi. Adapun hasil refleksi pada pertemuan II siklus 1 
a. Keberhasilan 
1. Motivasi siswa mengalami peningkatan dari pertemuan sebelumnya dan 
persentase beberapa indikator meningkat karena metode dan pendekatan yang 
diberikan guru berbeda dari sebelumnya yaitu formasi bangku yang berbeda. 
2. Hasil belajar siswa juga meningkat dari pertemuan pertama karena motivasi 
belajar siswa meningkat maka keinginan untuk belajarnya juga meningkat 
sehingga menghasilkan hasil belajar yang lebih bagus dari sebelumnya. 
b. Kelemahan 
1. Masih banyak siswa yang belum mampu memahami penjelasan guru dan hasil 





dapat dilihat dari dari rata-rata siswa yang belum tuntas yaitu 67,25%, dengan 
nilai presentase 50%. 
2. Guru kurang memotivasi siswa dalam meningkatkan perhatian siswa yang 
kurang aktif selama proses pembelajaran berlangsung. 
3. Kebanyakan kelemahan siswa belum terbiasa menyelesaikan soal dengan 
ditentukannya waktu dalam mengerjakanya. sehinga sulit untuk menyelesaikan 
soal yang diberikan.  
Untuk memperbaiki kegagalan yang terjadi pada pertemuan ke-2 ini maka perlu 
dilakukan hal-hal sebagai berikut: 
 Guru diharapkan lebih membimbing siswa dalam proses pembelajaran dan 
membuat media alat bantu dalam penjelasan materi dengan menggunakan 
kardus dalam penghitungan operasi hitung bilangan bulat. 
 Guru harus memotivasi siswa agar lebih aktif memberikan pendapat dan 
menyelesaikan soal. 
 Guru lebih memberikan pengertian kepada siswa bahwa dalam proses 
pembelajaran aktif itu sangat diperlukan karena dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa itu sendiri. 
 Guru harus mengingatkan siswa agar betul-betul menyimak dan memperhatikan 







4. Siklus II Pertemuan Ke-1 
    a. Perencanaan (Planning) 
Sesudah melalui siklus I dua pertemuan dengan menggunakan 
model pembelajaran talking stick dan tanya jawab, dapat meningkatkan 
hasil belajar materi bilangan bulat baik secara individual maupun 
keseluruhan meskipun belum mencapai ketuntasan maksimal, pada 
siklus II ini peneliti tetap menerapkan model pembelajaran talking stick 
berupa tanya jawab sama dengan formasi siklus 1 pertemuan ke-2. Letak 
perbedaanyaantara siklus II  adalah materi kelancutan materi siklus I, 
guru lebih banyak mengumpan balik siswa dan lebih mengaktifkan 
siswa pada saat penjelasa materi. Perencanaan yang akan dilaksanakan 
pada siklus II pertemuan ke-1 adalah: 
1. Menyusun Rencana Program Pembelajaran (RPP), dalam hal ini guru 
akan mempersiapkan materi operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan bilangana bulat. 
2. Menyiapkan soal untuk diberikan kepada siswa setelah siklus II 
pertemuan ke-1 yang akan dilaksanakan yang mana tes hasil belajar 
ini merupakan tes yang digunakan dalam mengukur ketuntasan 
belajar siswa. 







b. Tindakan (Acting) 
Pada pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan ke-1 ini 
dilaksanakan pada hari jumat 14 oktober 2017 dengan alokasi waktu 2 x 35 
menit dan materi yang diajarkan operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat. 
1. Diawal pembelajaran guru melakukan pembukaan dengan salam 
pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran.  
2. Guru memeriksa kehadiran siswa, memberi motivasi kepada siswa, 
dan menyampaikan tujuan pembelajaran.  
3. Selanjutnya guru dan observer memantau keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran. Kemudian observer memantau aktivitas siswa selama 
proses belajar mengajar berlangsung. 
Kegiatan awal (5 menit) 
1. Guru memberikan salam dan memberikan doa. 
2. Guru mengabsen kehadiran siswa. 
3. Guru memberikan pretest. 
4. Guru memberikan gambaran tentang pentingnya memahami operasi hitung 
bilngan bulat. 










1. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan acuan untuk mengetahui seberapa 
besar pemahaman awal siswa tentang materi bilangan bulat. 
2. Guru memberikan pertanyaan tentang materi bilangan bulat. 
3. Guru memberikan penjelasan mengenai operasi hitung bilangan bulat. 
Elaborasi 
1. Guru menyuruh siswa membentuk  leter U diruangan.  
2. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengulagi 
membaca dan mempelajari materi.  
3. Guru meminta peserta didik menutup bukunya. 
4. Guru memberikan sebuah tongkat kepada salah satu peserta didik untuk 
digulirkan kepada peserta didik lainya yang diiringi dengan musik atau 
sebuah lagu jika musik berhenti tongkat berhenti. 
5. Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik yang memiliki 
kesempatan memengang tongkat. 
Konfirmasi 
1. Guru memberikan soal-soal essai seputar materi untuk dikerjakan siswa 
dalam bentuk tertulis. 
2. Guru memberikan penguatan berupa imbalan kepada peserta didik yang 





3. Guru menanyakan kepada siswa tentang yang belum dipahami. 
Penutup (5 menit) 
1. Guru bersama-sama dengan siswa merangkum materi yang telah dipelajari 
2. Siswa diminta mempelajari materi yang akan dibahas pada pertemuan 
selanjutnya. 
c. Pengamatan (Observing) 
Tes 
Pada kegiatan penutup, guru mengingatkan kembali kepada siswa untuk 
mengulang kembali materi yang telah dipelajari, kemudian guru dan siswa 
sama-sama membuat kesimpulan serta kata-kata kunci yang ditemukan pada 
materi hari ini. Diakhir pertemuan guru memberikan tes untuk melihat sejauh 





Rekapitulasi Hasil Belajar Materi Bilangan Bulat  










Pretes 55.5 4 20% 
Test SiklusI Pertemuan 1 58.5 7 35% 
Tes Siklus I pertemuan II 67.25 10 50% 





Pada tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah siswa yang tuntas 
sebanyak 12 orang dengan persentase 60% dan 8 siswa belum mencapai 
ketuntasan dengan persentase 35%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 
dari siklus I pertemuan ke-2 yang telah dilaksanakan. Berikut jika 
digambarkan dalam diagram batang peningkatan hasil belajar materi bilangan 
bulat, berdasarkan tes pada siklus I sampai dengan silkus II pertemuan ke-1 
yang dilakukan: 
Gambar 4.6 
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Diagram Batang Hasil Belajar Materi Bilang Bulat pada Setiap 
pertemuan 
 
Dengan melihat tabel di atas dapat diketahui hasi belajar materi bilangan bulat 
tulisan siswa di kelas semakin menunjukkan peningkatan hal ini terlihat 
peningkatan rata-rata persentase siswa yang telah melakukan  pada setiap 
pertemuan. 
a.  Refleksi (Reflecting) 
Berdasarkan tes hasil belajar matematika siswa dapat disimpulkan bahwa: 
1. Guru telah mampu membuat siswa untuk lebih bersemangat termotivasi 
mereka dalam memahami materi maupun menyelesaikan soal yang telah 
dipelajari. Sehingga siswa akan lebih terbiasa menjawab soal secara 
langsung atau secara lisan. 
2. Hasil belajar dapat meningkat dengan baik. Siklus I pertemuan ke-1 nilai 
rata-ratanya hasil  58,5 % , pertemuan ke-2  67,25% dan siklus II 
pertemuan ke-1 69,25%. Begitu juga dengan hasil belajar siswa dalam 
menyelesaikan soal pada siklus I pertemuan ke-1 persentasi siswa yang 


























pertemuan ke-2 sebanyak 50% siswa dan siklus II pertemuan ke-1 sebanyak 60% 
siswa yang tuntas. 
3. Guru telah mampu meningkatkan hasil belajar matematika sehingga 
menimbulkan semangat siswa ketika pembelajaran berlangsung 
Kelemahan 
1. banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan dengan 
menggunakan diagram garis. 
2. 69,25% sekitar 12 siswa dari 20 siswa masih terlihat pasif saat model 
pembelajaran talking stick. 
3. Sementara itu, berdasarkan hasil test dilakukan siswa banyak yang mengalami 
kesulitan dalam menentukan simbol-simbol dalam pemecahan masala,dalam 
pengoperasian bilangan bulat positif dengan negatif,negatif dengan negatif, 
negatif dengan positif. 
Melihat beberapa masalah yang timbul pada proses pembelajaran siklus II 
pertemuan 1, maka peneliti perlu memberikan perencanaan baru dalam proses 
pembelajaran untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan yang diperoleh. Perbaikan 
yang dilakukan adalah : 
1. Guru harus bisa membuat  siswa tidak salah lagi dalam menentukan tanda negatif 





2. Untuk lebih menerapkan model pembelajaran talking stick guru harus bisa lebih 
memotivasi siswa agar aktif menyampaikan, berani dalam menjawab soal tidak 
perlu takut. 
5. Siklus II Pertemuan ke-2 
 a. Perencanaan (Planning) 
Berdasarkan refleksi pelaksanaan pada siklus I, pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan pada siklus kedua ini adalah menyusun 
instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu: Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada siklus II, soal tes siklus II di setiap 
pertemuan. Pembuatan instrumen penelitian disusun berdasarkan pengamatan 
awal  yang telah dilakukan dan dibuat sedemikian sehingga dapat mendukung 
proses pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran 
talking stick. 
 b. Tindakan (Acting) 
Tahap pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan ke-4 ini dilaksanakan 
pada hari sabtu  14 Oktober 2017 dengan alokasi waktu 2 x 35 menit dan 










pengurangan bilangan bulat. Pada dasarnya tindakan yang akan 
dilakukan pada siklus II pertemuan ke-2 ini sama seperti tindakan yang 
dilakukan pada pertemuan ke-1 siklus pertama, hanya saja peneliti lebih 
banyak memberikan bimbingan di pertemuan ke-4 ini untuk membantu siswa 
dalam meningkatkan hasil belajar matematika. Adapun tindakan yang 
dilakukan adalah sebagai berikut: 
Kegiatan awal (5 menit) 
1. Guru memberikan salam dan memberikan doa. 
2. Guru mengabsen kehadiran siswa. 
3. Guru memberikan pretest. 
4. Guru memberikan gambaran tentang pentingnya memahami bilangan 
bulat. 




1. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan acuan untuk mengetahui 
seberapa besar pemahaman awal siswa tentang materi bilangan bulat. 
2. Guru memberikan pertanyaan tentang materi bilangan bulat. 
3. Guru memberikan penjelasan mengenai bilangan bulat positif dan negtif. 
Elaborasi 





2. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengulagi 
membaca dan mempelajari materi.  
3. Guru meminta peserta didik menutup bukunya. 
4. Guru memberikan sebuah tongkat kepada salah satu peserta didik untuk 
digulirkan kepada peserta didik lainya yang diiringi dengan musik atau 
sebuah lagu jika musik berhenti tongkat berhenti. 
5. Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik yang memiliki 
kesempatan memengang tongkat . 
Konfirmasi 
1. Guru memberikan soal-soal essai seputar materi untuk dikerjakan siswa 
dalam bentuk tertulis. 
2. Guru memberikan penguatan berupa imbalan kepada peserta didik yang 
berhasil mengerjakan dengan benar semua soal. 
3. Guru menanyakan kepada siswa tentang yang belum dipahami. 
Penutup (5 menit) 
1. Guru bersama-sama dengan siswa merangkum materi yang telah dipelajari 










c. Pengamatan (Observing) 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti dan juga guru mata 
pelajaran matematika, dengan mengamati pembelajaran yang berlangsung 
hingga akhir penelitian hasil belajar matematika siswa semakin meningkat. 
 Tes 
Pada kegiatan penutup, guru mengingatkan kembali kepada siswa untuk 
mengulang kembali materi yang telah dipelajari, kemudian guru dan siswa 
sama-sama membuat kesimpulan serta kata-kata kunci yang ditemukan 
pada materi hari ini. Diakhir pertemuan guru memberikan tes untuk melihat 
sejauh mana kemampuan siswa dalam menyelesaikan tes. Berikut 
rekapitulasi hasil belajar siswa. 
Tabel 4.5 
Rekapitulasi Hasil Belajar Materi Biangan Bulat 
Siklus II Pertemuan ke-2 
 
Siklus II Pertemuan ke-2 Jumlah Persentase (%) 
Jumlah siswa yang tuntas 15 75% 



















Diagram Hasil Belajar Materi Biangan Bulat 






Peningkatan Ketuntasan Berdasarkan Hasil Belajar  

























  80% 65% 50% 40% 25% 
 
Hal ini menunjukkan adanya peningkatan setiap siklus yang telah 
dilaksanakan. Dapat dilihat juga gambar diagram peningkatan hasil belajar 







Rata-rata Tuntas Tidak tuntas










peningkatan hasil belajar materi bilangan bulat berdasarkan tes yang 
dilakukan. 
Gambar 4.8 
Diagram Batang Peningkatan  
Hasil Belajar Materi Bilang Bulat Pada Setiap Siklus 
 
Dengan demikian, berdasarkan tabel dan  diagram peningkatan hasil 
belajar materi bilangan bulat berdasarkan tes terlihat bahwa hasil belajar materi 
bilangan bulat siswa adanya Peningkat telah melebihi 70% dari jumlah siswa 
keseluruhan. Dengan demikian, hipotesis tindakan telah berhasil dicapai yaitu 
penerapan model pembelajaran talking stick dapat meningkatkan hasil belajar 








































d. Refleksi (Reflecting) 
Dari tes hasil belajar pada siklus II ini didapatkan data hasil belajar yang akan 
dianalisis yaitu terdapat 15 orang siswa yang tuntas dari 20 siswa dengan nilai 
rata-rata 71 dan total presentase ketuntasan yang dicapai oleh siswa 75% . 
Berdasarkan hasil dari tindakan selama siklus II ini melalui penerapan model 
pembelajaran talking stick pada materi bilangan bulat di kelas IV SD Negeri 
100215 Persiapan Mosa Julu telah terjadi peningkatan hasil belajar matematika 
siswa kearah yang lebih baik dan telah mencapai hasil yang diharapkan dalam 
penelitian ini. Hal ini dikarenakan guru telah berusaha secara maksimal untuk 
memperbaiki kelemahan-kelemahan yang terjadi selama pembelajaran dan siswa 
sudah bisa menunjukkan sikap yang baik dalam pembelajaran. Siswa tidak lagi 
merasa tengang dengan adanya pertanyaan yang di berikan guru mulai terbiasa 
dengan sosl-soal yang dijawab langsung . Oleh karena itu, penelitian ini dapat 












B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pembahasan yang dilakukan oleh peneliti dalam skripsi ini adalah untuk 
mengetahui apakah menggunakan model pembelajaran talking stick dapat 
meningkatkan hasil belajar materi bilangan bulat di kelas IV SD Negeri 100215 
Persiapan Mosa Julu. Berdasarkan hasil pretest yang diperoleh menunjukkan 
masih sedikit siswa yang tuntas dalam mengerjakan tes yang diberikan hal ini 
dibuktikan  dari 20 siswa hanya 4 siswa yang tuntas dan 16 siswa lagi yang belum 
tuntas, maka berdasarkan fakta tersebut peneliti menggunakan  model 
pembelajaran talking stick dalam proses pelaksanaannya diawali dengan 
memotivasi siswa dan menjelaskan standar kompetensi, kompetensi dasar dan 
indikator pembelajaran. Kemudian guru menyampaikan materi seperti biasa guru 
menerangkan , selanjutnya guru menerapkan model pembelajaran yang inovatif 
yaitu model pembelajaran talking stick siswa. Dalam model pembelajaran ini 
siswa dituntut untuk aktif dan dapat menjawab pertanyaan yang diberikan guru 
secara lisan, setelah selesai, guru membagikan  tes untuk dikerjakan, tes yang 
diberikan bertujuan untuk mengukur hasil belajar siswa dalam mengerjakan soal 
materi bilangan bulat. 
Setelah pembelajaran dilakukan dengan mengunakan model pembelajaran 
talking stick siswa semakin aktif dan antusias. Sehingga hasi belajar siswa 
meningkat, hal ini dapat dilihat dari persentasi hasil siklus I pertemuan ke-1 
dengan rata-rata58,5  dan pertemuan ke-2 mencapai 67,25 sedangkan pada siklus 





dengan rata-rata  71. Berdasarkan hasil tindakan yang dilakukan dari siklus I ke 
siklus II dapat ditunjukkan dengan diagram batang berikut ini: 
Gambar 4.9 Diagram Batang 





Peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah siklus berdasarkan 
rata-rata dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.7 


































PERSENTASI KETUNTASAN HASIL BELAJAR 
MATERI BILANGAN BULAT 
35% 50% 60% 
75% 






Berikut diagram batang peningkatan hasil belajar matematika  siswa 
berdasarkan tes yang dilakukan. 
Gambar 4.10 
Diagram Batang Ketuntasan Belajar Siswa Persiklus 
 
 
Berdasarkan tes hasil penelitian serta analisis yang dilakukan, persentasi 
peningkatan hasil belajar materi bilangan bulat, diketahui adanya peningkatan 
hasil belajar dengan penerapan model pembelajaran talking stick. Hal ini 















Tuntas Tidak tuntas Rata-rata
Pretes
Siklus I pertemuan ke-1
Siklus I pertemuan ke-2
SiklusII pertemuan ke-1


















C.  Keterbatasan Penelitian 
Peneliti ini masi banyak memiliki keterbatasan sehingga belum mencapai 
kesempurnaan hingga 100%. Penelitian ini hanya dilakukan   1 bulan saja. 
Penulis berharap penelitian ini dapat disempurnakan lagi oleh peneliti-peneliti 
lainya, agar penerapan model pembelajaran ini lebih diakui dan diterapkan guru-
guru lainya. Diharapkan dalam penelitian berikutnya agar peneliti mengetes hasil 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Penelian ini menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran talking stick 
dapat meningkatkan hasil belajar materi bilangan bilangan bulat pada kelas IV SD Negeri 
100215 Persiapan Mosa Julu. Hal ini terbukti dengan data yang diperoleh adanya 
peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran talking 
stick yaitu: pada siklus I pertemuan ke siswa sebesar 58,5 kemudian pada siklus I pertemuan 
ke-2 mengalami peningkatan menjadi 67,25 selanjutnya pada pada siklus II pertemuan ke-1 
mengalami peningkatan lagi diperoleh nilai rata-rata siswa sebesar 69,25 kemudian pada 
siklus II pertemuan ke-2 mengalami peningkatan menjadi 71%. Sesuai dengan indikator 
tindakan penelitian ini hasil yang diperoleh sudah melewati nilai KKM yang telah 
ditentukan yaitu nilai 70. Dengan demikian penerapan model pembelajaran talking stick 
dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada materi bilangan bulat.  
B. Saran 







1. Kepada kepala sekolah, untuk lebih memperhatikan kinerja guru dalam proses 
pembelajaran dan memperhatikan juga sarana dan prasarana belajar khususnya untuk 
mata pelajaran matematika 
2. Memberi masukan kepada pihak sekolah, disarankan untuk melengkapi atau 
memperbanyak buku matematika yang kususnya untuk SD baik itu buku yang 
dilengkapi pemahan konsepnya diperpustakaan maupun dirumah untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
3. Kepada para guru diharapkan dapat menggunakan model-model pembelajaran dalam 
proses pembelajaran matematika karena dapat memberi dampak positif terhadap 
peningkatan hasil belajar matematika. 
4. Kepada siswa disarankan, untuk lebih berminat dalam belajar matematika karna 
matematika itu merupakan ratunya ilmu dan sangat erat kaitanya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
5. Kepada peneliti selanjutnya, tidak tertutup kemungkinan untuk melakukan penelitian 
lanjutan agar penelitian ini lebih meningkat dan hasil belajarnya diharapkan sampai 
dengan C6. 
Sebangai penutup penulis mengharapkan dalam peneliti di masa yang akan datang 
meneliti hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan talking stick sampai dengan C6. 
Dan lebih baik dan lebih meningkat dibandingkan pada tahun ini dan penulis harap skripsi ini 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah  : SDN 100215 Persiapan Mosa Julu 
Kelas/ Semester : IV/ I 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pertemuan   : 1 
Alokasi Waktu : 2 x 35menit 
 
Standar Kompetensi : 5. Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat 
Kompetensi Dasar : 5. 1  Mengenal bilangan bulat positif dan negatif 
Indikator  : 5.1.1 Mengenal bilangan bulat 
     5.1.2 Mengenal bilangan bulat positif dan negatif  
     5.1.3 Mengenal garis bilangan 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat mengenal bilangan bulat 
2. Peserta didik dapat mengenal bilangan bulat positif dan negatif 
3. Peserta didik dapat mengenal garis bilangan 
4. Peserta didik mampu menyelesaikan soal yang diberikan dengan 
seksama mengenai bilangan bulat positif dan negatif 
B. Karakter siswa yang diharapkan 
Berani mengemukakan pendapat,  mandiri, kerja keras dan termotivasi. 
C. Materi Ajar 
1. Mengenal bilangan bulat 
Bu Risya baru membeli sebuah kulkas. Saat dinyalakan, suhu di 
ruangan pembeku 25
o





C di bawah 0
o
C. Bilangan mana yang 
dapat menyatakan suhu 5
o
C di bawah 0
o
C ini? 
Bilangan cacah tentu tidak dapat digunakan untuk menyatakan suhu 
ini. Untuk itu, diperlukan bilangan yang lebih kecil dari nol. Bilangan 
ini disebut bilangan negatif. Coba perhatikan garis bilangan berikut. 
 
Bilangan-bilangan di sebelah kanan bilangan nol, yaitu 1, 2, 3… 
disebut bilangan asli atau bilangan bulat positif, sedangkan bilangan – 
bilangan di sebelah kiri bilangan nol, yaitu …-3,-2,-1 disebut bilangan 
bulat negatif. Gabungan antara bilangan bulat negatif, bilangan nol, 
dan bilangan positif inilah yang disebut sebagai bilangan bulat. 
2. Mengenal bilangan bulat positif dan negatif 
Kumpulan bilangan negative dan bilangan positif. Disebut sebagai 
bilangan bulat yang biasanya ditulis dalam matematikanya yaitu…,-3. 
-2, -1, 0, 1, 2, 3…yang dimana tanda (-) dikatakan sebagai bilangan 
bulat nengative dan yang bertanda (+) dikatakan bilangan bulat positif. 
Pada umumnya bilangan bulat mempunyai kelompok (himpunan) 
yaitu: 
Bilangan bulat : (….,-3, -2, -1, 0, 1, 2, 3,…) 
Bilangan bulat negatif: (….,-6, -5, -4, -3, -2,-1) 
Bilangan bulat positif: (1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9,….) 
 
3. Mengenal garis bilangan 
Bilangan bulat dapat digambarkan pada sebuah garis bilanga seperti 
dibawah ini. 
 -5 -4 -3 -2 -1 0 1 2 3 4 5 6 
Melalui garis bilangan kita dapatkan bilangan-bilangan misalnya 
bilangan 4 dapat ditunjukkan oleh anak panah pada garis bilangan, 
panjang anak panah dari titik 0 ke titik 4. Salah satu contoh alat yang 
menggunakan bilangan bulat pada skla ukuran adalah thermometer. 
Jika indikator air raksa menunjukkan keangka 30 berarti derajat 
celcius diatas nol disebut bilangan bulat positif atau bilangan asli.  
D. Metode Pembelajaran : Ceramah, tanya jawab, dan evaluasi 
      Model Pembelajaran  : Talking Stick (tongkat bicara) 















2. Guru mengabsen 
kehadiran siswa 
 
3. Guru memberikan 
pretest 
 





































besar pemahaman awal 
siswa tentang materi 
bilangan bulat. 
- Guru memberikan 
pertanyaan tentang 
materi bilangan bulat. 
 
 
- Guru memberikan 
penjelasan mengenai 






















- Guru menyuruh siswa 
membentuk lingkaran 
diruangan.  
- Guru memberikan 
kesempatan kepada 








- Guru memberikan 
sebuah tongkat kepada 
salah satu peserta didik 
untuk digulirkan 
kepada peserta didik 
lainya yang diiringi 
 
- Siswa segerah 
membentuk 
lingkaran 


















dengan musik atau 
sebuah lagu jika musik 
berhenti tongkat 
berhenti. 
- Guru memberikan 
pertanyaan kepada 
peserta didik yang 
memiliki kesempatan 














- Guru memberikan soal-
soal essay seputar 
materi untuk dikerjakan 
siswa dalam bentuk 
tertulis. 
 
- Guru memberikan 
penguatan berupa 
imbalan kepada peserta 
didik yang berhasil 
mengerjakan dengan 
benar semua soal. 
 
- Guru menanyakan 
kepada siswa tentang 





















Penutup - Guru bersama-sama 
dengan siswa 
merangkum materi 
yang telah dipelajari 
- Siswa diminta 
mempelajari materi 
yang akan dibahas pada 
pertemuan selanjutnya 












F. Alat dan Sumber Belajar 
1. Sumber belajar : buku paket Matematika untuk SD/MI kelas IV 
2. Alat Belajar : White Board, spidol, penggaris, kardus, 
G. Penilaian proses dan hasil belajar 
1. Teknik penilaian : Tes tertulis 
2. Instrumen penilain : soal-soal test, kunci jawaban, lembar jawab 
dan pedoman penilaian 
3. Bentuk   : Tes uraian 
4. Kunci jawaban  : Terlampir 
Contoh Instrumen 
Pertanyaan Kunci Jawaban Skor 
1. Apa yang dimaksud 
dengan bilangan bulat. 
 
2. Suhu udara di puncak 
gunung 30
0
 celsius di 
bawah nol. 
 
 Suhu tersebut menunjukan 
bilangan… 
1. Anwar kalah main kelereng 
1. Bilangan bulat merupakan 
kumpulan bilangan negative 
dan bilangan positif, atau 
bilangan yang terdiri atas 
bilangan bulat positif, 
bilangan nol, dan bilangan 
bulat negatif 
 
2. Kekalahan anwar 
menunjukkan bilangan -12 
 




1. Letak (posisi) Arifin 

































12 butir, kekalahan anwar 
menunjukkan bilangan… 
2. Lambung (perut) kapal 
berada 10 meter di atas 
permukaan laut posisi 
lambung kapal menunjukkan 
bilangan… 
3. Arifin dan Bilal menyelam di 
kedalaman 9 meter. 
 
Letak (posisi) Arifin dengan 
Bilal menyelam 
menunjukkan bilangan… 
4. Desa P terletak 3 meter di 
bawah permukaan laut. 
Letak Desa P menunjukkan 
bilangan… 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah  : SDN 100215 Persiapan Mosa Julu 
Kelas/ Semester : IV/ I (satu) 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pertemuan   : II 
Alokasi Waktu : 2 x 35menit 
 
Standar Kompetensi : 5. Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat 
Kompetensi Dasar : 5.2 Membandingkan bilangan bulat 
Indikator  : 5.2.1 Mengurutkan bilangan bulat 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
5. Peserta didik dapat Membandingkan bilangan bulat 
6. Peserta didik dapat mengurutkan bilangan bulat 
H. Karakter siswa yang diharapkan 
Berani mengemukakan pendapat,  mandiri, kerja keras dan termotivasi. 
I. Materi Ajar 
Membandingkan Bilangan Bulat 
 
 Pada sebuah akuwarium kecil yang berisi ikan yang berenang di 
kedalaman akuwarium 5cm. Ditulis -5. Seekor ikan melompat dari 
akuwarium kepermukaan akuwarium yang disampingnya setinggi 6cm. 
Ditulis 6. Coba kamu perhatikan, posisi ikan yang melompat lebih tinggi 
dari pada posisi ikan yang berenang di kedalaman akuwarium. Ini 
menunjukkan 6cm > -5cm. 
Perhaikan contoh lain berikut ini! 
(1). Manakah yang lebih besar bilangan 5 dengan bilangan 7? 
Jawab: 
5 terletaknya di sebelah kiri dari 7 berarti 5 kurang dari 7 ditulis 5< 7, 
atau 7 > 5. 
(2). bilangan -3 dengan bilangan -5? 
Jawab:  
-3 letaknya di sebelah kanan dari -5 berarti -3 lebih dari -5 ditulis-3 > -5 
atau -5 < -3. 
J. Metode Pembelajaran : Ceramah, tanya jawab, dan evaluasi 
      Model Pembelajaran  : Talking Stick (tongkat bicara) 


























8. Guru memberikan 
pretest 
 





























besar pemahaman awal 
siswa tentang materi. 
. 
- Guru memberikan 




pada materi . 
 
 
- Guru memberikan 
penjelasan mengenai 
























- Guru menyuruh siswa 
membentuk lingkaran 
atau leter U diruangan.  
- Guru memberikan 
 
- Siswa segerah 
membentuk leter 
U 












- Guru memberikan 
sebuah tongkat kepada 
salah satu peserta didik 
untuk digulirkan 
kepada peserta didik 
lainya yang diiringi 
dengan musik atau 
sebuah lagu jika musik 
berhenti tongkat 
berhenti. 
- Guru memberikan 
pertanyaan kepada 
peserta didik yang 
memiliki kesempatan 






























- Guru memberikan soal-
soal essay seputar 
materi untuk dikerjakan 
siswa dalam bentuk 
tertulis. 
 
- Guru memberikan 
penguatan berupa 
imbalan kepada peserta 
didik yang berhasil 
mengerjakan dengan 
benar semua soal. 
 


















kepada siswa tentang 




Penutup - Guru bersama-sama 
dengan siswa 
merangkum materi 
yang telah dipelajari 
- Siswa diminta 
mempelajari materi 
yang akan dibahas pada 
pertemuan selanjutnya 












L. Alat dan Sumber Belajar 
3. Sumber belajar : buku paket Matematika untuk SD/MI kelas IV 
4. Alat Belajar : White Board, Spidol, 
M. Penilaian proses dan hasil belajar 
5. Teknik penilaian : Tes tertulis 
6. Instrumen penilain : soal-soal test, kunci jawaban, lembar jawab 
dan pedoman penilaian 
7. Bentuk   : Tes uraian 
8. Kunci jawaban  : Terlampir 
Contoh Instrumen 
Pertanyaan Kunci Jawaban Skor 
1. Pada acara balapan mobil 
terdapat perbedaan kelajuan 
mobil balap. Mobil balap 
yang berda paling depan 
dengan kelajuan sebesar 120 
km. Kemudian, mobil balap 
yang kedua dengan kelajuan 
1. menunjukkan 120 km 




















110 km.  
 
Coba kamu perhatikan mobil 
balap paling depan lebih cepat 
dari pada mobil balap yang 
kedua. Ini menunjukkan? 
2. Mari isi titik dengan tanda >, =, 
dan < 
a. 36…45  
b.  -6..-3 
c. -5…3 
d. 12…-14 
3. Manakah yang lebih kecil 
a. Bilangan -4 dengan 
bilangan -6 
b. Bilangan 12 dengan -6 
c. Bilangan -16 dengan 3 
 
 




















2. Mari isi titik dengan 
tanda >, =, dan < 
a. 36 < 45   
b. -6 < -3 
c. -5 < 3  
d. 12 > -14 
 
 
3. Yang lebih kecil 
a. Bilangan -4 
dengan bilangan -
6 adalah -4 > -6 
b. Bilangan 12 
dengan -6 adalah 
12 > -6 
c. Bilangan -16 
dengan 3 adalah -
16 < 3 
 
4. Mari isi titik dengan 
tanda > dan < 
a. -7 > -8 
b. 110 > -123 
c. 34 > -234 
 
 
5. Perhatikan mana lebih 











































dan beri tandaa >, dan < 
a. Bilangan 6 dengan 9 
b. Bilangan -6 dengan -3 










a. Bilangan 6 dengan 
9 adalah 6 < 9 
b. Bilangan -6 
dengan -3 adalah -
6 < -3 
c. Bilangan -3 
dengan -7 adalah -





















Skor maksimal 100 
 
Padangsidimpuan,  Oktober 2017 
Guru Mata Pelajaran Matematika      Mahasiswa 
 
(     )      Lusi Ami Siregar 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah  : SDN 100215 Persiapan Mosa Julu 
Kelas/ Semester : IV/ I (satu) 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pertemuan   : III 
Alokasi Waktu : 2 x 35menit 
 
 
Standar Kompetensi : 5. Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat 
Kompetensi Dasar : 5. 2 Menjumlahkan bilangan bulat 
   : 5.3 Mengurangkan bilangan bulat 
Indikator  : 5.2.1 Penjumlahan bilangan bulat 
     5.3.1 Pengurangan bilangan bulat  
 
a. Tujuan Pembelajaran 
7. Peserta didik dapat memahami operasi hitung bilangan bulat 
8. Peserta didik dapat menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat 
9. Peserta didik dapat menyelesaikan soal operasi hitung campuran 
N. Karakter siswa yang diharapkan 
Rasa ingin tahu,  mandiri, kerja keras dan termotivasi. 
O. Materi Ajar 
a. Operasi Hitung Bilangan Bulat 
1) Penjumlahan bilangan bulat 
Suhu udara A tercatat 3
0
 celsius dibawah nol, 
sedangkan suhu udara di kota B tercatat 5
0
 celsius. Berapakah 
derajat gabungan suhu udara kota A dan kota B? 
Kalimat matematikanya -3 + 5 = n 
 n = 2 
Agar lebih jelas tentang penjumlahn bilangan bulat, 
perhatikan contoh satu berikut ini! 
 
Seorang laki-laki berdiri diatas permukaan air 50 m. Kemudian 
ia melompat dari permukaan menuju kedalaman 55 m di bawah 
permukaan air. Dengan memisalkan permukaan air sebagai titik 
0, di atas permukaan air sebagai positif 50, dan 55 m ke 
dalamam air sebagai negatif ditulis -55 maka kalimat 
matematika untuk permasalahan ini adalah 50 + -55 =… 
Contoh ke dua 
 
2) Pengurangan bilangan bulat 
Contoh pengurangan bilangan bulat 
a) Suhu udara puncak gunung tercatat 50 celsius, sedangkan 
suhu di puncak bukit tercatat 9
0
 celsius. Berapakah derajat 
selisih suhu puncak gunung   terhadap suhu di puncak bukit ? 
 
Kalimat matematikanya 5  8 = n 
 n = -3  
Biar lebih jelas perhatikan contoh dibawah ini dengan 
menggunakan garis bilangan tentukan       
 
  -8 -7 -6 -5 -4 -3 -2 -1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 
Panjang anak n adalah 5 satuan ke kiri jadi, n = -5 
 
P. Metode Pembelajaran : Ceramah, tanya jawab, dan evaluasi 
Model Pembelajaran  : Talking Stick (tongkat bicara) 















12. Guru mengabsen 
kehadiran siswa 
13. Guru memberikan 
pretest 
 




































- Siswa mendengarkan 





 Elaborasi  
- Guru memberikan 
 
 
- Siswa mempelari 
15 
kesempatan kepada 








- Guru memberikan 
sebuah tongkat 
kepada salah satu 
peserta didik untuk 
digulirkan kepada 
peserta didik lainya 
yang diiringi dengan 
music atau sebuah 




- Guru memberikan 
pertanyaan kepada 
peserta didik yang 
memiliki kesempatan 































- Guru memberikan 
soal-soal essay 
seputar materi untuk 
dikerjakan siswa 
dalam bentuk tertulis. 
 
- Guru memberikan 
penguatan berupa 
imbalan kepada 
peserta didik yang 
berhasil mengerjakan 









-  Siswa 
memperhatikan 
dan mendengarkan 
nama peserta didik 
yang berhasil 






- Guru menanyakan 
kepada siswa tentang 
yang belum dipahami 
belum dipahami 
Penutup - Guru bersama-sama 
dengan siswa 
merangkum materi 
yang telah dipelajari 
- Siswa diminta 
mempelajari materi 
yang akan dibahas 
pada pertemuan 
selanjutnya 











R. Alat dan Sumber Belajar 
5. Sumber belajar : buku paket Matematika untuk SD/MI kelas IV 
6. Alat Belajar : White Board, Spidol, penggaris, kardus 
S. Penilaian proses dan hasil belajar 
9. Teknik penilaian : Tes tertulis 
10. Instrumen penilain : soal-soal test, kunci jawaban, lembar jawab 
dan pedoman penilaian 
11. Bentuk   : Tes uraian 
12. Kunci jawaban  : Terlampir 
Contoh Instrumen 
Pertanyaan Kunci Jawaban Skor 
1. Hitunglah operasi 
penjumlahan di bawah ini 
a. 4 + 3 = 
b. -5 + 4 =… 
2. Hitunglah operasi 
1. a. 4 + 3 = 7 
b.-5 + 4 = -1 
 
 









pengurangan dibawah ini 
a.       
b.   –     
c. -6     
3. Hitunglah operasi 
penjumlahan dan 
pengurangan di bawah ini 
b. -4 + -3 =… 
c. -5 – 4 =… 
4. Hitunglah operasi 
penjumlahan dengan 
menggunakan garis 
bilangan       
 
5. Hitunglah opersi 
pengurangan dengan 
menggunakan garis 









b.  —      
c. -6       
 
3.    a. -4 + -3 = -7 






4.       
              n  
                               2 
                 4 
 
0    1   2   3   4   5  6   7  8 
Jadi nilai n sama dengan 6 
5.       
                           n 
                        4 
-3  -2  -1  0  1  2  3  4  5  6 







































Skor maksimal 100 
 
 
Padangsidimpuan,  Agustus 2017 
Guru Mata Pelajaran Matematika      Mahasiswa 
 
 
(     )      Lusi Ami Siregar 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah  : SDN 100215 Persiapan Mosa Julu 
Kelas/ Semester : IV/ I 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pertemuan   : IV 
Alokasi Waktu : 2 x 35menit 
 
Standar Kompetensi : 5. Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat 
Kompetensi Dasar : 5. 2 Operasi hitung bilangan bulat 
Indikator  : 5.2.3 Melakukan Operasi hitung campuran 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
10. Peserta didik dapat menghitung operasi hitung penjumlahan bilangan 
bulat 
11. Peserta didik dapat menghitung operasi hitung pengurangan bilangan 
bulat 
T. Karakter siswa yang diharapkan 
Berani mengemukakan pendapat,  mandiri, kerja keras dan termotivasi. 
U. Materi Ajar 
Operasi Hitung Campuran Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat 
Bunga tampak sedang bigunf atas sejumlah persoalan yang 
menimpahnya. Hingga bunga pun mondar mandir memikirkan 
penyelesaian. 
  
 Awalnya, bunga berjalan 4 langkah ke utara. Kemudian, 
berbalik melangkah 5 langkah  keselatan. Setelah itu bunga 
berbalik lagi melangkah 2 langkah ke utara. Dimana letak 
posisi bunga? Sehinga kalimat matematikanya untuk 
permasalahan tersebut sebagai berikut. 
         
           
Biar lebih jelas Perhatikan contoh berikut ini! 
(1). (  )        
(2).        
Jawaban mulai dari operasi hitung paling kiri! 
(1). -3       
-3     
5   -1 
Jadi -3     -1 
(2) 6       
6   -3 
-3     
Jadi, 6       
V. Metode Pembelajaran : Ceramah, tanya jawab, dan evaluasi 
      Model Pembelajaran  : Talking Stick (tongkat bicara) 















17. Guru mengabsen 
kehadiran siswa 
 
18. Guru memberikan 
pretest 
 





































besar pemahaman awal 
siswa tentang materi. 
. 
- Guru memberikan 




pada materi . 
 
 
- Guru memberikan 
penjelasan mengenai 

























- Guru memberikan 
kesempatan kepada 








- Guru memberikan 
sebuah tongkat kepada 
salah satu peserta didik 
untuk digulirkan 
kepada peserta didik 
lainya yang diiringi 
dengan musik atau 
sebuah lagu jika musik 
 























- Guru memberikan 
pertanyaan kepada 
peserta didik yang 
memiliki kesempatan 













- Guru memberikan soal-
soal essay seputar 
materi untuk dikerjakan 
siswa dalam bentuk 
tertulis. 
 
- Guru memberikan 
penguatan berupa 
imbalan kepada peserta 
didik yang berhasil 
mengerjakan dengan 
benar semua soal. 
 
- Guru menanyakan 
kepada siswa tentang 






















Penutup - Guru bersama-sama 
dengan siswa 
merangkum materi 
yang telah dipelajari 
- Siswa diminta 
mempelajari materi 
yang akan dibahas pada 
pertemuan selanjutnya 












X. Alat dan Sumber Belajar 
7. Sumber belajar : buku paket Matematika untuk SD/MI kelas IV 
8. Alat Belajar : White Board, Spidol, 
Y. Penilaian proses dan hasil belajar 
13. Teknik penilaian : Tes tertulis 
14. Instrumen penilain : soal-soal test, kunci jawaban, lembar jawab 
dan pedoman penilaian 
15. Bentuk   : Tes uraian 
16. Kunci jawaban  : Terlampir 
Contoh Instrumen 
Pertanyaan Kunci Jawaban Skor 
1. Hitunglah operasi hitung 
campuran di bawah ini 
a. 4 + 3 - 3=… 
b. 5 – 4 + 2 =… 
2. Hitunglah operasi di 
bawah ini 
a.           
b.            
3. Hitunglah operasi 
penjumlahan dan 
pengurangan di bawah 
ini 
a. -4 + -3 + 3 =… 
b. -5 – 4 + 1 =… 
4. Hitunglah operasi hitung 
campuran bilangan bulat 
a.         
b.  −10      
6. Operasi hitung campuran 
di bawah ini 
c. 4 + 3 - 3= 4 
d. 5 – 4 + 2 = 3 
7.  Operasi di bawah ini! 
d.            
e.          
   
8.  Operasi penjumlahan 
dan pengurangan di bawah 
ini 
e. -4 + -3 + 3 =    
f. -5 – 4 + 1 =   
 
9.  Operasi hitung 
campuran bilangan bulat 
a.         




























c.         
5. Hitunglah operasi hitung 
campuran bilangan bulat 
a. -         
b.   (-5)     
 
 
c.         
10. Hitunglah operasi 
hitung campuran 
bilangan bulat 
a. -       
   




   20 
Skor maksimal 100 
 
Padangsidimpuan,    Oktober 2017 
Guru Mata Pelajaran Matematika      Mahasiswa 
 
 
           Lusi Ami Siregar 






          NIP. 
 
      Lampiran 5 




Jawablah soal di bawah ini tanpa bantuan teman. 
1.  Dua orang penyelam berada di ke dalaman laut dengan  suhu udara 
  
di bawah permukaan laut 60
0
 celsius di bawah nol. Suhu tersebut 
menunjukan bilangan… 
2. Tulislah lambang bilangan berikut! 
a. Negatif dua puluh lima  =… 
b. Negatif dua puluh enam  =… 
c. Positif seratus dua puluh tujuh =… 
3. isi titik dengan tanda > dan < 
d. -7 < -3 
e. 18 > -12 
f. 3 > -23 
4.  Operasi penjumlahan dan pengurangan di bawah ini 
a. -6 + -3  = -9 
b. -12 – 4  = -16 
c. 20 + (-4)= 16 
5. Operasi hitung campuran bilangan bulat 
c. -          
d.    (-5)       









Soal Tes Siklus I Pertemuan 1 
Nama  : 
Kelas  : 
Petunjuk : 
Jawablah soal di bawah ini tanpa bantuan teman mu. 
5. Apa yang dimaksud dengan bilangan bulat. 
6. Suhu udara di puncak gunung 300 celsius di bawah nol. 
 
 Suhu tersebut menunjukan bilangan… 
7. Anwar kalah main kelereng 12 butir, kekalahan anwar 
menunjukkan bilangan… 
8. Lambung (perut) kapal berada 10 meter di atas permukaan laut 
posisi lambung kapal menunjukkan bilangan… 
9. Arifin dan Bilal menyelam di kedalaman 9 meter. 
 
Letak (posisi) Arifin dengan Bilal menyelam menunjukkan 
bilangan… 
  
Kunci Jawaban Tes I Siklis I 
1. Suhu udara di puncak gunung 300 celsius di bawah nol. 
 
 Suhu tersebut menunjukan bilangan -30
0 
2. Kekalahan anwar menunjukkan bilangan -12 
3. Lambung kapal menunjukkan bilangan 10 
4. Arifin dan Bilal menyelam di kedalaman 9 meter. 
 
Letak (posisi) Arifin dengan Bilal menyelam menunjukkan 
bilangan -9 
5. Letak Desa P menunjukkan bilangan -3 
Lampiran 9 
Soal Tes Siklus I Pertemuan II 
 
Nama  : 
Kelas  : 
Petunjuk : 
Jawablah soal di bawah ini tanpa bantuan teman. 
6. Pada acara balapan mobil terdapat perbedaan kelajuan mobil balap. Mobil 
balap yang berda paling depan dengan kelajuan sebesar 120 km. 
Kemudian, mobil balap yang kedua dengan kelajuan 110 km.  
 
Coba kamu perhatikan mobil balap paling depan lebih cepat dari pada 
mobil balap yang kedua. Ini menunjukkan? 
7. Mari isi titik dengan tanda >, =, dan < 
e. 36…45   c. -6..-3 
f. -5…3   d. 12…-14 
8. Manakah yang lebih kecil 
d. Bilangan -4 dengan bilangan -6 
e. Bilangan 12 dengan -6 
f. Bilangan -16 dengan 3 
 




10. Perhatikan mana lebih besar dan beri tandaa >, dan < 
a. Bilangan 6 dengan 9 
b. Bilangan -6 dengan -3 
c. Bilangan -3 dengan -7 
 
  
Kunci Jawaban Tes Siklus I Pertemuan II 
11. Pada acara balapan mobil terdapat perbedaan kelajuan mobil balap. Mobil 
balap yang berda paling depan dengan kelajuan sebesar 120 km. Kemudian, 
mobil balap yang kedua dengan kelajuan 110 km.  
 
Coba kamu perhatikan mobil balap paling depan lebih cepat dari pada mobil 
balap yang kedua. Ini menunjukkan 120 km > 110 km. Berarti 120 > 110 
12. Mari isi titik dengan tanda >, =, dan < 
g. 36 < 45   c. -6 < -3 
h. -5 < 3    d. 12 > -14 
13. Manakah yang lebih kecil 
g. Bilangan -4 dengan bilangan -6 adalah -4 > -6 
h. Bilangan 12 dengan -6 adalah 12 > -6 
i. Bilangan -16 dengan 3 adalah -16 < 3 
14. Mari isi titik dengan tanda > dan < 
g. -7 > -8 
h. 110 > -123 
i. 34 > -234 
15. Perhatikan mana lebih besar dan beri tanda >, dan < 
d. Bilangan 6 dengan 9 adalah 6 < 9 
e. Bilangan -6 dengan -3 adalah -6 < -3 
f. Bilangan -3 dengan -7 adalah -3 > -7 
Lampiran 12 
Soal Tes Siklus II Pertemuan I 
Nama  : 
Kelas  : 
Petunjuk : 
 
1. Hitunglah operasi penjumlahan di bawah ini 
a. 4 + 3 =… 
b. -5 + 4 =… 
2. Hitunglah operasi pengurangan dibawah ini 
a.       
b.         
c. -6     
3. Hitunglah operasi penjumlahan dan pengurangan di bawah ini 
a. -4 + -3 =… 
b. -5 - 4 =… 
4. Hitunglah operasi penjumlahan dengan menggunakan garis bilangan 
      
5. Hitunglah opersi pengurangan dengan menggunakan garis bilangan     
  
  
Kunci Jawaban tes Siklus II Pertemuan ke I 
1. Operasi penjumlahan di bawah ini 
a. 4 + 3 = 7 
b.-5 + 4 = -1 
2. Operasi pengurangan dibawah ini. 
 a.         
b.  —      
c. -6       
3. Operasi penjumlahan dan pengurangan di bawah ini 
   a. -4 + -3 = -7 
    b. -5 - 4 = 9 
4.                                                            
              n  
                               2 
                 4 
 
0    1   2   3   4   5  6   7  8 
Jadi nilai n sama dengan 6 
5. opersi pengurangan dengan menggunakan garis bilangan      
                           n 
                        4 
-3  -2  -1  0  1  2  3  4  5  6 









Jawablah soal di bawah ini tanpa bantuan teman. 
1. Hitunglah operasi hitung campuran di bawah ini 
a. 4 + 3 - 3=… 
b. 5 – 4 + 2 =… 
2. Hitunglah operasi di bawah ini 
a.           
b.            
3. Hitunglah operasi penjumlahan dan pengurangan di bawah ini 
a. -4 + -3 + 3 =… 
b. -5 – 4 + 1 =… 
4. Hitunglah operasi hitung campuran bilangan bulat 
a.         
b.  −10      
c.         
5. Hitunglah operasi hitung campuran bilangan bulat 
a. -         
b.   (-5)     
 
Kunci Jawaban Tes Siklus II Pertemuan II 
1. Operasi hitung campuran di bawah ini 
a. 4 + 3 - 3= 4 
b. 5 – 4 + 2 = 3 
2.  Operasi di bawah ini 
a.            
b.             
3.  Operasi penjumlahan dan pengurangan di bawah ini 
a. -4 + -3 + 3 =    
b. -5 – 4 + 1 =   
4.  Operasi hitung campuran bilangan bulat 
a.         
b.  −10     -2 
c.         
5. Hitunglah operasi hitung campuran bilangan bulat 
a. -          
b.   (-5)       
  
LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR SISWA 
POKOK BAHASAN BILANGAN BULAT 
 
Satuan Pendidikan  : SD Negeri 100215 Persiapan Mosa Julu 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester : IV/I (satu) 
Pokok Bahasan : Bilangan Bulat 
Nama Validator :Doimin Siregar,S.Pd 
Pekerjaan : Guru Matematika 
A. Petunjuk  
1. Peneliti mohon kiranya Ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa 
aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP yang peneliti 
susun. 
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, di mohon Ibu memberikan 
tanda ceklist (√) pada kolom nilai yang disesuaikan dengan penilaian Ibu. 
3. Untuk revisi, Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu direvisi 
atau dapat menuliskannya pada catatan yang telah disediakan. 
B. Skala penilaian 
1 = Tidak valid 
2 = Kurang Valid 
3 = Valid 
4 = Sangat Valid 
C. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek 
No   Uraian  Validasi  
1 Format RPP 1 2 3 4 
  Kesesuaian penjabaran kompetensi dasar ke dalam 
Indikator. 
    
  Kesesuaina urutan indikator terhadap pencapaian 
kompetensi dasar. 
    
  Kejelasan rumusan indikator.     
  Kesesuaian antara banyaknya indikator dengan waktu 
yang disediakan. 
    
2 Materi (isi) yang Disajikan 1 2 3 4 
  Kesesuain konsep dengan kompetensi dasar dan 
indikator. 
    
  Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan 
intelektual siswa. 
    
3 Bahasa 1 2 3 4 
  Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah Bahasa 
Indonesia yang baku   
    
4 Waktu 1 2 3 4 
  Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan/ fase 
pembelajaran. 
    
  Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap kegiatan/fase 
pembelajaran. 
    
5 Metode Sajian 1 2 3 4 
  Dukungan model pembelajaran dalam pencapaian 
indicator 
    
  Dukungan metode dan kegiatan pembelajaran terhadap 
pencapaian indikator. 
    
  Dukungan metode dan kegiatan pembelajaran terhadap 
proses penanaman konsep. 
    
6 Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran  1 2 3 4 
  Kesesuaian alat bantu dengan materi pembelajaran     
7 Penilaian (Validasi ) Umum A B C D 




A = Dapat digunakan tanpa revisi 
B = Dapat digunakan dengan revisi kecil 
C = Dapat digunakan dengan revisi besar 











Angkola Selatan,  November  2017 
    Validator  
 
 
  Doimin Siregar, S.Pd 
  NIP.  
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SD Negeri 100215 Persiapan Mosa Julu 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester : IV/I (Satu) 
Pokok Bahasan : Bilangan Bulat 
Nama Validator :Doimin Siregar, S.Pd 
Pekerjaan : Guru Matematika 
A. Petunjuk  
1. Peneliti mohon kiranya Ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa 
aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP yang peneliti 
susun. 
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, di mohon Ibu memberikan 
tanda ceklist (√) pada kolom nilai yang disesuaikan dengan penilaian Ibu. 
3. Untuk revisi, Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu direvisi 
atau dapat menuliskannya pada catatan yang telah disediakan. 
B. Skala penilaian 
1 = Tidak valid 
2 = Kurang Valid 
3 = Valid 
4 = Sangat Valid 
 
C. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek 
No   Uraian  Validasi  
1 Format RPP 1 2 3 4 
  Kesesuaian penjabaran kompetensi dasar ke dalam 
Indikator. 
    
  Kesesuaina urutan indikator terhadap pencapaian 
kompetensi dasar. 
    
  Kejelasan rumusan indikator.     
  Kesesuaian antara banyaknya indikator dengan waktu 
yang disediakan. 
    
2 Materi (isi) yang Disajikan 1 2 3 4 
  Kesesuain konsep dengan kompetensi dasar dan 
indikator. 
    
  Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan 
intelektual siswa. 
    
3 Bahasa 1 2 3 4 
  Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah Bahasa 
Indonesia yang baku   
    
4 Waktu 1 2 3 4 
  Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan/ fase 
pembelajaran. 
    
  Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap kegiatan/fase 
pembelajaran. 
    
5 Metode Sajian 1 2 3 4 
  Dukungan model pembelajaran dalam pencapaian 
indicator 
    
  Dukungan metode dan kegiatan pembelajaran terhadap 
pencapaian indikator. 
    
  Dukungan metode dan kegiatan pembelajaran terhadap 
proses penanaman konsep. 
    
6 Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran  1 2 3 4 
  Kesesuaian alat bantu dengan materi pembelajaran     
7 Penilaian (Validasi ) Umum A B C D 
  Penilaian umum terhadap RPP     
 
Keterangan  
A = Dapat digunakan tanpa revisi 
B = Dapat digunakan dengan revisi kecil 
C = Dapat digunakan dengan revisi besar 








Angkola Selatan,   Oktober 2017 
   Validator  
 
  
 Doimin Siregar, S.Pd 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SD Negeri 100215 Persiapan Mosa Julu 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester : IV/I (Satu) 
Pokok Bahasan : Bilangan Bulat 
Nama Validator : Darlinawati Pohan, A.Ma.Pd 
Pekerjaan : Guru Matematika 
A. Petunjuk  
D. Peneliti mohon kiranya Ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa aspek, 
penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP yang peneliti susun. 
E. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, di mohon Ibu memberikan tanda 
ceklist (√) pada kolom nilai yang disesuaikan dengan penilaian Ibu. 
F. Untuk revisi, Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu direvisi 
atau dapat menuliskannya pada catatan yang telah disediakan. 
B. Skala penilaian 
1 = Tidak valid 
2 = Kurang Valid 
3 = Valid 
4 = Sangat Valid 
 
C. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek 
No   Uraian  Validasi  
1 Format RPP 1 2 3 4 
  Kesesuaian penjabaran kompetensi dasar ke dalam 
Indikator. 
    
  Kesesuaina urutan indikator terhadap pencapaian 
kompetensi dasar. 
    
  Kejelasan rumusan indikator.     
  Kesesuaian antara banyaknya indikator dengan waktu 
yang disediakan. 
    
2 Materi (isi) yang Disajikan 1 2 3 4 
  Kesesuain konsep dengan kompetensi dasar dan 
indikator. 
    
  Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan 
intelektual siswa. 
    
3 Bahasa 1 2 3 4 
  Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah Bahasa 
Indonesia yang baku   
    
4 Waktu 1 2 3 4 
  Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan/ fase 
pembelajaran. 
    
  Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap kegiatan/fase 
pembelajaran. 
    
5 Metode Sajian 1 2 3 4 
  Dukungan model pembelajaran dalam pencapaian 
indikator 
    
  Dukungan metode dan kegiatan pembelajaran terhadap 
pencapaian indikator. 
    
  Dukungan metode dan kegiatan pembelajaran terhadap 
proses penanaman konsep. 
    
6 Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran  1 2 3 4 
  Kesesuaian alat bantu dengan materi pembelajaran     
7 Penilaian (Validasi ) Umum A B C D 




A = Dapat digunakan tanpa revisi 
B = Dapat digunakan dengan revisi kecil 
C = Dapat digunakan dengan revisi besar 









Angkola Selatan,   Oktober  2017 
  Validator  
 
 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SD Negeri 100215 Persiapan Mosa Julu 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester : IV/I (Satu) 
Pokok Bahasan : Bilangan Bulat 
Nama Validator : Darlinawati Pohan, A.Ma.Pd 
Pekerjaan : Guru Matematika 
A. Petunjuk  
1. Peneliti mohon kiranya Ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa 
aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP yang peneliti 
susun. 
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, di mohon Ibu memberikan 
tanda ceklist (√) pada kolom nilai yang disesuaikan dengan penilaian Ibu. 
3. Untuk revisi, Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu direvisi 
atau dapat menuliskannya pada catatan yang telah disediakan. 
B. Skala penilaian 
1 = Tidak valid 
2 = Kurang Valid 
3 = Valid 
4 = Sangat Valid 
 
C. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek 
No   Uraian  Validasi  
1 Format RPP 1 2 3 4 
  Kesesuaian penjabaran kompetensi dasar ke dalam 
Indikator. 
    
  Kesesuaina urutan indikator terhadap pencapaian 
kompetensi dasar. 
    
  Kejelasan rumusan indikator.     
  Kesesuaian antara banyaknya indikator dengan waktu 
yang disediakan. 
    
2 Materi (isi) yang Disajikan 1 2 3 4 
  Kesesuain konsep dengan kompetensi dasar dan 
indikator. 
    
  Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan 
intelektual siswa. 
    
3 Bahasa 1 2 3 4 
  Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah Bahasa 
Indonesia yang baku   
    
4 Waktu 1 2 3 4 
  Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan/ fase 
pembelajaran. 
    
  Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap kegiatan/fase 
pembelajaran. 
    
5 Metode Sajian 1 2 3 4 
  Dukungan model pembelajaran dalam pencapaian 
indicator 
    
  Dukungan metode dan kegiatan pembelajaran terhadap 
pencapaian indikator. 
    
  Dukungan metode dan kegiatan pembelajaran terhadap 
proses penanaman konsep. 
    
6 Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran  1 2 3 4 
  Kesesuaian alat bantu dengan materi pembelajaran     
7 Penilaian (Validasi ) Umum A B C D 
  Penilaian umum terhadap RPP     
Keterangan  
A = Dapat digunakan tanpa revisi 
B = Dapat digunakan dengan revisi kecil 
C = Dapat digunakan dengan revisi besar 










 Angkola Selatan, Oktober  2017 
 Validator 
 







Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama  :Doimin Siregar, S.Pd 
Pekerjaan : Guru Matematika 
 Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Instrumen Tes 
penelitian dengan penggunaan media pembelajaran komputer, untuk kelengkapan 
penelitian yang berjudul: 
 Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Materi Bilangan Bulat Melalui 
Model Pembelajaran Talking Stick Di Kelas IV SD Negeri 100215 Persiapan 
Mosa Julu 
yang disusun oleh:  
Nama    : Lusi Ami Siregar  
NIM   : 13 330 0097 
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
Jurusan : Tadris Matematika  





Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk 
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas Instrumen Tes penelitian yang baik. 
  
 Angkola Selatan,      Oktober 2017 
  
 
 Doimin Siregar, S.Pd 




Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama  : Darlinawati Pohan, A.Ma.Pd 
Pekerjaan : Guru Matematika 
 Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Instrumen Tes 
penelitian dengan penggunaan media pembelajaran komputer, untuk kelengkapan 
penelitian yang berjudul: 
 Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Materi Bilangan Bulat Melalui 
Model Pembelajaran Talking Stick Di Kelas IV SD Negeri 100215 Persiapan 
Mosa Julu 
 
yang disusun oleh:  
Nama    : Lusi Ami Siregar 
NIM   : 13 330 0097 
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
Jurusan : Tadris Matematika  





Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk 
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas Instrumen Tes penelitian yang baik. 
  

















Satuan Pendidikan : SD Negeri 100215 Persiapan Mosa Julu 
Mata Pelajaran : Matematika  
Pokok Bahasan : Bilangan Bulat 
Kelas/ semester : IV/ I (Satu) 
Sub Pokok Bahasan : Lingkaran dan Pengukurannya 
Nama Validator : Darlinawati Pohan, A.Ma.Pd 
Pekerjaan  : Guru Matematika 
Pertemuan Ke  : I (Satu) 
  
A. Petunjuk  
1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah nilai pada kolom yang telah 
disediakan dengan ketentuan: 
1 = Tidak baik 
2 = Kurang baik 
3 = Baik 
4 = Sangat baik 
 
2. Jika terdapat komentar, maka tulislah pada lembar saran yang telah disediakan 
3. Isilah kolom validasi berikut ini: 
 
No Aspek Yang Dinilai Nilai Yang Diberikan 
1 2 3 4 
I Format Tes 
1. Kejelasan Pembagian Materi 
2. Kemenarikan 
    
    
II Isi Tes 
1. Isi sesuai dengan kurikulum dan RPP 
2. Kebenaran konsep/materi 
3. Kesesuaian urutan materi 
    
    
    
III Bahasa dan Penulisan 
1. Soal dirumuskan dengan bahasa yang 
sederhana dan tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 
2. Menggunakan istilah-istilah yang 
    
    
mudah dipahami 
3. Dirumuskan dengan mengikuti kaidah 
bahasa Indonesia yang baku 
    
 
B. Penilaian Secara Umum Berilah Tanda (X) 
Format Tes siswa ini: 
a. Sangat Baik 
b. Baik 
c. Kurang Baik 
d. Tidak Baik 
 


















  Angkola Selatan,      Oktober 2017 




  Darlinawati Pohan, A.Ma.Pd 
 
 
LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR SISWA POKOK BAHASAN  
BILANGAN BULAT 
 
Satuan Pendidikan : SD Negeri 100215 Persiapan Mosa Julu 
Mata Pelajaran : Matematika  
Pokok Bahasan : Bilangan Bulat 
Kelas/ semester : IV/ I (Satu) 
Sub Pokok Bahasan : Lingkaran dan Pengukurannya 
Nama Validator : Doimin Siregar, S.Pd 
Pekerjaan  : Guru Matematika 
Pertemuan Ke  : I (Satu) 
  
A. Petunjuk  
1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah nilai pada kolom yang telah 
disediakan dengan ketentuan: 
1 = Tidak baik 
2 = Kurang baik 
3 = Baik 
4 = Sangat baik 
 
2. Jika terdapat komentar, maka tulislah pada lembar saran yang telah 
disediakan 
3. Isilah kolom validasi berikut ini: 
 
No Aspek Yang Dinilai Nilai Yang Diberikan 
1 2 3 4 
I Format Tes 
3. Kejelasan Pembagian Materi 
4. Kemenarikan 
    
    
II Isi Tes 
4. Isi sesuai dengan kurikulum dan RPP 
5. Kebenaran konsep/materi 
6. Kesesuaian urutan materi 
    
    
    
III Bahasa dan Penulisan 
4. Soal dirumuskan dengan bahasa yang 
sederhana dan tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 
5. Menggunakan istilah-istilah yang 
    
    
mudah dipahami 
6. Dirumuskan dengan mengikuti kaidah 
bahasa Indonesia yang baku 
    
B. Penilaian Secara Umum Berilah Tanda (X) 
Format Tes siswa ini: 
a. Sangat Baik 
b. Baik 
c. Kurang Baik 
d. Tidak Baik 
 






















Doimin Siregar, S.Pd 
 NIP.  
  






 
 
